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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Pengaruh Perangkat Pembelajaran Tematik Berbasis
TIK Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Il Sckolah Dasar Negeri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh perangkat pembelajaran tematik
berbasis TIK terhadap hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah
qugs;‘.experfmmmf (nonequivalent control group design). Penelitian ini dilaksanakan
dengan satu kali pertemuan untuk pretest, tiga kali pertemuan untuk perlakuan dan
satu kali pertemuan untuk melaksanakan postlest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen.  Untuk kelas eksperimen dilaksanakan dengan menggunakan
pembelajaran berbasis TIK sedangkan pada kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan,
pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan pembelajaran konvensional yang
biasa dilakukan oleh guru pada umumnya, yaitu ceramah, tanya jawab, dan
pemberian tugas. Tes yang diberikan berbentuk soal pilihan ganda yang telah diuji
validitasnya. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui “pengaruh perangkat
pembelajaran tematik berbasis TIK terhadap hasil belajar siswa Sekolah Dasar
Negeri”, dengan sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 11IB dan kelas
IIIE SD Negeri 01 Palembang. Dengan kelas II[E sebagai kelas cksperimen dengan
jumlah siswa laki-laki 6 arang, siswa perempuan 17 orang dan kelas ITIB sebagai
kelas pembanding dengan jumlah siswa laki-laki 12 orang, siswa perempuan 13
orang, Semua siswa kelas IIIB dan kelas I[IC SD Negeri 128 Palembang. Dengan
kelas ITIC sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa laki-laki 17orang, siswa
perempuan 18 orang dan kelas I1IB sebagai kelas pembanding dengan jumlah siswa
leki-laki 19 oranp, siswa perempuan 16 orang, dan siswa kelas 1[I SD Negeri 25
Tanjung Batu, Jumlah murid sebanyak 24 orang, yang terdiri dari 10 laki-laki dan 14
perempuan. Berdasarkan hasil analisis data tes yaitu pretest dan postiest dilakukan uji
hipotesis. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, jika thjuag > tiabel maka H, diterima
dan jika tyung < lase maka H, ditolak. Dari tiga Sekolah Dasar Negeri Di Kota
Palembang yakni SD Negeri 01 Palembang, SD Negeri 128 Palembang, dan SD
Negeri 01 Palembang yang dilakukan penelitian menggunakan perangkat
pembelajaran tematik berbasis TIK terhadap hasil belajar siswa kelas 1II semuanya
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ketiga Sekolah dasar Negeri yang
digunakan. Pengaruh perangkat pembelajaran tematik berbasis TIK terhadap hasil
belajar siswa kelas IIT yang paling tinggi pertama adalah pada Siswa kelas IIT SD
Negeri 25 tanjung batu dengan hasil uji-t 8,60 > 2,07, pengaruh yang kedua adalah
pada siswa kelas I11 SD Negeri 128 Palembang dengan hasil Uji-t 6,33 > 2,64. Dan
pengaruh yang ketiaga adalah pada siswa kelas [T SD Negeri 01 Palembang dengan
hasil Uji-t 4,55 > 2,01. Pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 11T SD Negeri 128
Palembang. Saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian ini yaitu agar
guru dapat menerapkan perangkat pembelajaran tematik berbasis TIK untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan sebagai alternatif menumbuhkan semangat
belajer siswa.

Kata kunci : Pembelajaran Termatik, TIK, Hasil Belajar.

vi



BAB I
PENDAHULUAN

1.  Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berpopulasi tertinggi ke-4 tentunya memiliki
tantangan yang nyaris yang sama dengan negara China dan India. Problem kesehatan
dan pendidikan selalu dijadikan parameter untuk mengukur kesejahteraan rakyat di
suatu Negara. Tentunya juga memiliki tantangan khusus di bidang pendidikan.
Pengaruh perkembangan pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat ini
memberikan dampak positif dan dampak negative.

Salah satu Kota Di Indonesia yakni Kota Palembang terkenal sebagai kota
industri dan kota perdagangan. Posisi geografis Palembang yang terletak di tepian
Sungai Musi dan tidak jauh dari Selat Bangka, sangat menguntungkan, Walaupun
tidak berada di tepi laut, Kota Palembang mampu dijangkau oleh kapal-kapal dari
luar negeri. Selain itu Kota Pa]embang' terkenal sebagai Kota tua, yang pernah
menjadi pusat pendidikan agama Budha. Kota Palembang yang khas karena dibelal
dan dikelilingi Sungai Musi dan anak-anak sungainya, seharusnya lebih tepat menjadi
kota sungai (Venice from the East), namun sayangnya pola pembangunan pada ern
lalu sangat kuat dengan visi penyeragaman, sehingga dibentuk sedemikian rupa
menjadi kota daratan sebagaimana kota-kota lain di Pulau Jawa.

Sejalan dengan hal itu, perkembangan-perkembangan di berbagai bidang di
kota Palembang pun juga meningkat dengan pesat. Seperti misalnya di bidang
pendidikan. Terus menjamurnya sejumlah sekolah bertaraf internasional di kota
Palembang diyakini mampu memberikan trend positif bagi peningkatan mutu
pendidikan di kota Pa-lemhang ini. Hal ini terlihot juga dari bagaimana dinas
pendidikan pemuda dan olahraga kota Palembang memberikan perhatian penting bagi
program pengakreditasian sekolah di berbagai sekolah dari tingkat SD hingga SMA
di Kota Palembang.

Bidang pendidikan tidak terlepas dari pengaruh dan harus mengikuli
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), apalagi Perkembangan ilmu




pengetahuan dan teknologi berdampak positif dengan semakin terbuka dan
tersebarnya informasi dan pengetahuan dari dan ke seluruh dunia menembus batas
ruang dan waktu, Sementara dampak negatifnya yakni terjadinya perubahan nilai,
norma, aturan , atau moral kehidupan yang bertentangan dengan nilai, norma, aturan
dan norma kehidupan yang dianut di masyarakat.

Berkaitan dengan itu, dimana Teknologi Informasi dan komunikasi (TIK) di
Indonesai semakin populer terutama seiring dengan lahirnya Kurikulum berbasis
kompotensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Sementara
itu Abdulhak (2006:3) menyatakan bahwa dari sistem pendidikan, kedududulan
teknologi pendidikan sebagai sarana untuk memperkuat pengembangan kurikulum
terutama dalam desain dan pengembangan, serta implementasinya.

Pendekatan pembelajaran yang ditekankan pada kurikulum 2006 untuk kelas
rendah (kelas I, I1, dan 11T SD) adalah pendekatan tematik. Bagi guru SD kelas renlah
yang siswanya masih berperilaku dan berpikir kongkrit, pembelajaran sebaiknya
dirancang secara terpadu dengan menggunakan tema scbagai pemersatu kepin i
pembelajaran. Dengan cara ini maka pembelajaran untuk kelas rendah lehih
bermakna, lebih utuh dan sangat kontekstual dengan dunia anak-anak.

Pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran yang soc o
sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra maupun antar mata pelaj .
Pembelajaran ini dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasanya
tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu sizwa
akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajiran
menjadi bermakna bagi siswa. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada
keterlibatan siswa dalam belajar guna menggali kemampuan-kemampuan :iswa
terhadap konsep suatu pembelajaran, sehingga siswa akiif terlibat dalam proses
pembelajaran. Untuk itu guru dituntut untuk mampu merancang/merencanakan suatu
proses pembelajaran dengan tepat, baik dalam penggunaan metode maupun me.lia
pembelajaran,



Pembelajaran tematik pada dasamya adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengkaitkan beberapa mata pelajaran schingga dapat
emberikan pengalaman bermakna pada siswa (Depdiknas, 2006). Pembelajaran
tematik di SD pada pelaksanaannya harus diupayakan dalam kondisi Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif dan Menyenangkan (PAILKEM). Hal ini sesuai
dengan salah satu strategi pembelajaran PAILKEM yang dikemukakan oleh Uno dan
Nurdin Mohamad (2011:15), yaitu “pembelajaran yang menarik merupakan suatu
proses pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami
makna materi pelajaran yang dipelajarinya™

Dalam pembelajaran tematik guru  harus mempersiapkan  perangkat
pembelajaran yang lebih kompleks. Perangkat pembelajaran tematik harus dirancang
sedemikian rupa agar proses pembelajaran menjadi efektif, Perangkat pembelajaran
tematik yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TTK) dapat dipadukan
sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. Kaitan
TIK dengan proses pembelajaran disoroti lebih dibanding dengan kaitannya di bidang,
lain, bidang pembelajaran mendapatkan manfaat lebih dalam kaitannya dengan
kemampuan TIK dalam mengolah dan menyebarkan informasi.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan sebagai studi pendahuluan pada (iga
Sekolah Dasar Negeri Kota Palembang dan sekitamya yakni SD Negeri 01
Palembang, SD Negeri 128 Palembang dan SD Negeri 25 Tanjung Batu di bular
Februari 2012, di dapat bahwa pembelajaran tematik belum terlaksana dengan
selayaknya karena berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peniliti terhadap
guru kelas I1I, baliwa pada kenyataannya pembelajaran berbasis TIK dalam kegiatan
pembelajaran khususnya pada pembelajeran tematik pada kelas rendah belum bisa
diterapkan hal ini di karcnakan keterbatasan peralatan TIK yang belum memadai di
sekolah tersebut, serta keterbatasan guru delam menguasai dan menggunakan
peralatan TIK menjadi faktor utama penyebab terhambatnya penerapan pembelajaran
berbasis TIK di SD.




Oleh karena faktor terscbut, guru - guru masih banyak menggunakan
pembelajaran konvensional dengan secara umum menggunakan metode ceramah
dalam mengajar khususnya di kelas rendah, sehingga keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran sangat kurang, Interaksi antar peserta didik dan guru masih
belum optimal, pembelajaran yang dilaksanakan banyak didominasi oleh guru, serta
belum maksimalnya penggunaan media pembelajaran sehingga kurang menimbulkan
rasa ingin tahu peserta didik, penyampaian konsep dengan penalaran yang rumit bagi
siswa, sehinggga timbul motivasi negatif dalam diri siswa untuk belajar, maodcl
pembelajaran yang digunakan guru masih model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengadakan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Peranglkat Pembelajaran Tematik Berbasis TIK Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas 111 Sckolah Dasar Negeri Di Kota Palembang”.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan dalim
penelitian ini adalah, adakah Pengaruh Perangkat Pembelajaran Tematik Berbasis
TIK Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 111 Sekolah Dasar Kota Palembang?

3, Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di ates, penelitian ini bertujuan untvl.
mengetahui Pengaruh Perangkat Pembelajaran Tematik Berbasis TIK terhadap Hasil
Belajar Siswa Sekolah Dasar Kota Palembang.

4. Manfaat Penclitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru, siswa, sckollt
maupun peneliti. Adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut:
a) Bagisiswa

Dari penelitian ini diharapkan siswa dapat menerima pelajaran melalui medis

yang lebih kompleks dengan memanfaatkan teknologi modern.



b) Bagiguru

Sebagai salah satu pilihan media yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran khususnya tematik.
¢) Bagisckolah

Sebagai upaya pengembangan pendidikan dengan memanfaatkan TIK sebagai
media pembelajaran kKhususnya pada tematik.
d) Bagipeneliti

Sebagai inspirasi untuk meneliti lebih lanjut media apa saja yang efekuf
dalam proses pembelajaran tematik dengan memanfaatkan TIK.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu
berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan lingkungannya. Burton
menyatakan (dalam Usman, 2002:5) “Learning is change in the individual due to
instruction of that individual and his environment, which fell a need and makes him
more capable of dealing adequately with his environment”. Dari pendapat yang
dikemukakan oleh Borton ini terdapat kata change atau “perubahan" yang berarti
bahwa seseorang setelah mengalami proses belajar, akan mengalami perubahan
tingkah laku, baik dalam aspek pengetahuannya, keterampilannyn, maupun aspek
sikapnya. Senada dengan Borton, Slameto (2003:2) menyatakan bahwa belajar
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Proses belajar ini merupakan tindakan
dan perilaku siswa yang kompleks, yang dialami oleh siswa itu sendiri. (Dimyati dan
Mudjiono, 2002:7)

Proses belajar sangat berkaitan dengan pembelajaran. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) (2002:17) pembelajaran adalah suvatu proses, card,
perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar, Agar pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran harus didukung pula oleh
sarana dan penunjang yang lain. Secara lengkap Hamalik (2007: 57) menyatakan
bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik jika
ada tenaga pengajar dan tata usaha (unsur-unsur manusia), dana yang cukup
(material), ruang kelas, ruang guru, perpustakaan, laboratorium (fasilitas), dan
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perlengkapan yang mendukung lainnya. Atau dengan kata lain belajar merupakan
proses internal siswa dan pembelajaran merupakan kondisi eksternal belajar (Dimyati
dan Mudjiono, 2002:26).

Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu
proses usalia yang kompleks yang dilakukan oleh individu atau siswa dimana terjadi
perubahan tingkah laku pada diri individu atau siswa tersebut sebagai hasil dari
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dari pengertian
pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses
yang merupakan suatu kombinasi yang lersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi sehinpan
tingkah laku siswa berubah ke arah yang baik dan mencapai tujuan pembelajaran.

Uno dan Mohamad (2011:142) menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses
kegiatan belajar mengajar yang melibatkan guru dan siswa dalam pencapaian
tjuan/indikator yang telah ditentukan.  Sedangkan menurut Agip (2002:11)
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun, meliputi unsur-unsur
manusiawi, materiel, fasilitas, perlengkapan, dan pro sedur yang saling mempengaruhi

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran .dalal
proses kegiatan belajar mengajar yang melibatkan guru dan siswa secara lerprogrn
untuk membuat siswa belajar yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa
meliputi unsur-unsur manusiawi, materiel, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yor

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2.2 Hasil Belajar

Setelah melalui proses belajar akan tampak suatu hasil yang disebut dengan
hasil belajar. Beberapa pengertian hasil belajar yang dikemukakan oleh para thli
pendidikan diantaranya adalah sebagai berikut.




Menurut Sudjana (dikutip Uno dan Mohamad 2011:141) hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajamya.
Selanjutnya menurut Hamalik (2006:30), hasil belajar adalah bila seseorang telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak
tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Sedangkan menurut
Juliah (dikutip Jihad, 2009:15) hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik
siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan hasil belajar adalah segala
sesuatu yang dimiliki siswa setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar digunakan
oleh puru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan
pendidikan.

Dalam penelitian ini yang dimaksud hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarmya. Untuk
memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian yang merupakan cara
untuk mengukur tingkat penguasaan siswa, Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja
diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan,
Dengan demikian penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari di
sekolah, baik itu pengetahuan, sikap dan keterampilan.

2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar dan Hasil Belajar
Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan adanya perubahan dalam
diri individu, denpan kata lain berhasil atau tidaknya belajar ito bergantung pada
bermacam-macam faktor.
Dimyati dan Mudjiono (2009:239-253) menjelaskan bahwa faktor yang
mempengaruhi belajar terbagi dalam faktor intern dan faktor eksternal.
a) Faktor internal meliputi: sikap terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi
belajar, mengolah bahan belajar, menyimpan perolehan hasil belajar, menggali
hasil belajar yang tersimpan, kemampuan berprestasi, rasa percaya diri siswa,

intelegensi dan keberhasilan belajar, kebiasaan belajar, dan cita-cita belajar.




b) Faktor cksternal meliputi: guru scbagai pembina siswa belajar, prasarana dan
carana pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan sosial siswa di sekolah,
dan kurikulum sekolah. '
Sedangkan faktor yang mempengaruhi hasil belajar dijelaskan oleh Slameto
(2003:54) antara lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal,
meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan siswa yang belajar.
Sedangkan faktor ekstem, meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakal.

Faktor-faktor diatas saling berinteraksi satu sama lain dalam mempengaruhi

berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar.

2.4 Cara Mengukur Hasil Belajar
Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan atau hasil belajar yang

diraih oleh para siswa dilakukan evaluasi.

Menurut Sudijono (2009:30) evaluasi terhadap basil belajar siswa meliputi:
(a) evaluasi mengenai tingkat penguasaan siswe terhadap tujuan-tujuan khusus yang
ingin dicapai dalam unit-unit program pengajaran yang bersifat terbatas; (b) evaluasi
mengenai tingkal pencapaian siswa terhadap tujuan-tujuan umum pengajaran.

Ciri-ciri evaluasi hasil belajar adalah: (a) evaluasi yang dilaksanakan dalam
rangka mengukur keberhasilan belajar siswa; (b) pengukuran dalam rangka menilai
keberhasilan belajar siswa pada umumnya menggunakan ukuran yang bersifat
kuantitatif: (¢) pada kegiatan evaluasi hasil belajar menggunakan unit atau satuan
yang tetap; (d) prestasi belajar yang dicapai oleh para siswa dari waklu kewaktu
bersifat relatif: (¢) menghindari adanya kekeliruan pengukuran.

Bertitik tolak dari data hasil evaluasi yang telah disusun, diatur, diolah,
dianalisis, dan disimpulkan sehingga dapat diketahui apa makna yang terkandung
didalamnya maka pada akhimya evaluator akan dapat mengambil keputusan atau
merumuskan kebijakan-kebijakan yang dipandang perlu sebagai tindak lanjut dari

kegiatan evaluasi. Cara menilai hasil belajar biasanya menggunakan tes. Arikunto
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(2003:162) menyebutkan ada dua bentuk tes anatara lain sebapni beribur () o
subjektif, yang pada umumnya berbentuk esai (uraian) dan (b) tes objelil 200l s
yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secara objektif, yang pada wimiin
berbentuk pilihan ganda.

Penelitian vang dilakukan ini lebih terfokus pada hasil belajor 0

-

penelitian ini bertujuan melihat pengaruh penerapan pembelajaran temou! 100
hasil belajar siswa. Pada penelitian ini, indikator hasil belajar dilihat dua! o/
setelah mengikuti pretest-postest dalam bentuk pilihan ganda dun scbogal o
keterlaksananya pembelajaran maka dilakukan penilaian melaiui ol seovn 1]

belajar mengajar dari awal sampai akhir pembelajaran.

2.5 Perangkat Pembelajaran

Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (IKTS)') o
tematik di SD membutuhkan suatu perangkat pembelajaran yanp alion o
guru dalam mengajar di kelas dan dapat menambah peranglut poo !
dimiliki sekolah. Dengan adanya perangkat pembelajaran siswa dapat toenn
pengetahuan tentang materi yang akan dipelajari, siswa akan lehih aLiif «

di dalam proses pembelajaran.

Perangkat yang dipergunakan dalam proses pembelajorzn o
perangkat pembelajaran. Menurut Trianto (2010:96) perang:
pembelajaran meliputi sebagai berikut.

1) Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata peia =
tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompelensi dasur, 1o
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetc
penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pelaksanaan pembelajaran  (RPP)  adilil

menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran unic’




kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi yang dijabarkan dalam silabus.
Rencana pelaksanaan pembelajaran sendiri dapat menjadi panduan langkah — langkah
yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam
skenario kegiatan.

3) Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Lembar kegiatan siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kegiatan siswa dapat berupa
panduan untuk latihan pengembangan semua aspek kognitif maupun panduan untuk
pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau
demonstrasi.

4) Buku Siswa

Buku siswa merupakan buku panduan bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran
yang memuat materi pelajaran, kegiatan penyelidikan berdasarkan konsep, kegieinn
sains, informasi, dan contoh — contoh penerapan sains dalam kehidupan sehari — hari.
5) Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah scbagai penyampai pesan (the carriers of
massages) dari beberapa sumber saluran ke penerima pesan (fhe receiver of the
massages).

6) Tes Hasil Belajar (THE)

Tes hasil belajar merupakan butir tes yang digunakan untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar. Tes hasil belajar meliputi
tes hasil belajar produk, tes hasil belajar proses, dan tes hasil belajar psikomotorik.

Berdasarkan macam-macam perangkat pembelajaran yang ada, dapat
dirumuskan bahwa pengertian perangkat pembelajaran adalah suatu unit (satuan)
paket pembelajaran yang berkenaan dengan satu pokok bahasan dari suatu mata
pelajaran yang di dalamnya memuat panduan dalam mengajarkan suatu materi
pelajaran.




2.6 Hakikat Pembelajaran Tematik
2.6.1 Pengertian Pembelajaran Tematik

Menurut Trianto (2010:78) pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai model
pembelajaran yang mengkaitkan beberapa mata pelajaran dengan suatu tema tertentu,
maka pelaksanaan dalam pembelajaran tematik ini tidak lagi terpisah-pisah antara
saty mata pelajaran dengan mata pelajaran lain. Adanya unsur keterpadvan dan
keterkaitan antarmata pelajaran inilah, sehingga pembelajaran tematik dikenal sebagai
salah satu model pembelajaran terpadu. Dikemukakan oleh Humphreys, et.al (dikutip
Trianto 2010:79) bahwa studi terpadu adalah studi dimana para siswa dapal
mengeksplorasi pengetahuan mereka dalam berbagai mata pelajaran yang berkaitan
dengan aspek-aspek tertentu dari lingkungan mereka.

Menurut Willian (dikutip Trianto 2010:83) pembelajaran tematik menawarkan
proses pembelajaran yang menjadikan aktifitas pembelajaran itu relevan dan penuh
makna bagi siswa, baik aktifitas formal maupun informal, meliputi pembelajaran
inkuiri secara aktif sampai dengan penyerapan pengetahuan dan fakta secara pasif,
dengan memberdayakan pengetahuan dan pengalaman siswa untuk membantunya

mengerti dan memahami dunia kehidupannya.

Dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema fterfentu yang dapat mengaitkan
beberapa materi baik intramatapelajaran maupun antarmatapelajaran ditinjau dari
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang sesuai dengan pengalaman langsung
delam kehidupan nyata siswa sehingga diharapkan dapat memberikan pengalaman
pembelajaran yang bermakna bagi siswa. '

2.6.2 Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran Tematik

Menurut Penyelenggara Sertifikasi Guru Rayon 24 Universitas Negeri Makasar,
(2010:123) persiapan pelaksanaan pembelajaran tematik terdiri atas beberapa tahap
yaitu sebagai berikut.




a) Pemetaan Kompetensi Dasar

Kegiatan pemetaan ini dilakukan untuk memperoleh gambarm  sccma
menyeluruh dan utuh semua standar kompetensi, kompetensi dasar, dan Ludikator dari
berbagai mata pelajaran yang dipadukan dalam tema yang dipilih. #ogiotan yang
dilakukan adalah sebagai berikut.
(a) Penjabaran standar kompetensi, kompetensi dasar ke dalam indikotor telaleilan

kegiatan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar Joi oo

sein
matapelajaran ke dalam indikator, dengan memperhatikan hal-hal b it n
(1) Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik.

(2) Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik mata pelojaron

(3) Dirumuskan dalam kata kerja operasional yang terukur donstin Jupai

diamati.
(b) Penentuan tema, dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu sebagai bo: il
(1) Mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang tedapar dolim
masing-masing mata pelajaran, dilanjutkan dengan meneniul on e v
sesuai.

(2) Menectapkan terlebih dahulu tema-tema pengikat keterpadui,.

dengan mengidentifikasi kompetensi dasar dari berbagai mai:

cocok dengan tema yang telah ada. Untuk menentukan teny: torsehut o

dapat bekerjasama dengan siswa sehingga sesuai dengan min

(3) Identifikasi dan analisis standar kompetensi, kompetensi dasar ozt
b) Menetapkan Jaringan Tema
Pembuatan jaringan tema dilakukan dengan cara menghubunghi: fompein

dasar dan indikator dengan tema pemersatu. Dengan jaringan tems | oclii i
terlihat kaitan antara tema, kompetensi dasar dan indikator dari setiap 10 pupo
Jaringan tema ini dapat dikembangkan sesuai dengan alokasi wakiu .ot con

untuk setiap tema. Contoh jaringan tema pada penelitian ini pada ganibu: b




s F IPA :
i

| Kompetensi Dasar: ’ Il Kompetensi Dasar

==
ur

| 2.3 Memahami kegiatan jual beli di lingkungan i} 6.3 Mendeskripsikan pengaruh cuaca

| |
rumah dan sekolah Il bogi kegiatan manusia

Indikalor i Indikator
1. Menycbutkan pengertian kegiatan jual beli. 1. Menyebutkan pengertian cunca,

2. Menjelaskan pelaku yang berperan dalam |l 2. Mengidentifikasi  simbol-simbol
kegintan jual beli, cuaca. '

Kegiatan schari-hari

|| Matematika o

Kompetensi Dasar
4.1 Mengidentilikasi berbagai bangun datar sederhana menurit sifat atm unsurmys

Indikator
1. Menemutunjukkan kedua sisi bangun datar persegi panjang yang berhadapan <oma

panjiang.
2. Menemutunjukkan bangun datar persegi panjang memiliki 2 simetri lipat din

putar.

metri

Gambar 1, Jaringan Tema

¢) Penyusunan Silabus Pembelajaran Tematik
Hasil seluruh proses yang dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya dijadih.

dasar dalam penyusunan silabus.

d) Penyusunan Rencana Pelaksanaan IPembelajaran

Untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran, guru perlu meayusun Rencana

Pelaksannan Pembelajaran (RPP). RI'P ini merupakan realisasi yang telah ditetapkan

dalam silabus pembelajaran.




2.6.3 Karalkteristilk Pembelajaran Tematik
Trianto (2010:92) memberikan kriteria pembelajaran tematik yaitu sebagai
berikut.

1) Berpusat pada siswa yang artinya pembelajaran tematik memberikan kesempatan
yang tinggi kepada siswa sebagai subjek belajar, dan guru sebagai fasilitator
pembelajaran.

2) Memberikan pengalaman langsung, dengan pengalaman langsung siswa
dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami
yang lebih abstrak.

3) Pemisahan matapelajaran tidak begitu jelas, sehingga fokus pembelajaran
diarahkan kepada tema yang berkaitan dengan kehidupan siswa.

4) Menyajikan konsep dari berbagai matapelajaran, hal ini berarti siswa dapat
memandang suatu konsep secara utuh dan menyeluruh, sehingga dapat menjadi
bekal dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupannya.

5) Bersifat fleksibel, berarti bahwa guru dapat mengaitkan suatu matapelajurin
dengan matapelajaran yang lainnya, bahkan dengan kehidupan dan keadaan
lingkungan sekolah yang ada disekitar sckolah atau siswa.

6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

2.6.4 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematile
Pembelajaran tematik juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Suryosubroto

(2009:136-137) menyatakan kelebihan pembelajaran tematik yaitu sebagai berikui.

1) Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan siswa.

2) Pengalaman dan kegiatan belajar yang relevan dengan tingkat perkembangan dun
kebutuhan siswa.

3) Hasil belajar akan bertahan lama karena pembelsjaran dilakukan sccara
bermakna,

4) Menumbuhkan keterampilan sosial.

e

— e




Selain itu, Indrawati (dikutip Trianto, 2011:160) menyatakan apabila
pembelajaran tematik dirancang bersama, dapat meningkatkan kerjasama anlarguru
bidang kajian terkait, guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik,
peserta didik/guru dengan narasumber, sehingga belajar lebih menyenangkan, dalam
situasi nyata, dan dalam konteks yang lebih bermakna.

Pembelajaran tematik juga memiliki beberapa kekurangan disamping
kelebihan-kelebihan yang telah divraikan diatas. Suryosubroto (2009:137)
menyatakan kekurangan pembelajaran tematik yaitu sebagai berikut.

1) Guru dituntat memiliki keterampilan yang tinggi.
2) Tidek semua guru memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan kurikulum
dengan konsep yang ada dalam matapelajaran dengan cepat.

27 Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K)

Menurut Murtiyasa dalam makalahnya yang berjudul Komputer dan I[nternet
ICT-Based Learning wlau Pembelajaran berbasis Tcknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) merupakan proses pembelajaran dengan memanfaatkan media-
media TIK seperti komputer, LCD proyektor, sistem audio video, jaringan
telekomunikasi dan kemputer. TIK juga melingkupi media informasi seperti radio
dan televisi serta media komunikasi seperti telepon maupun telepon seluler dengan
SMS, MMS, Music Player, Video Player, Kamera Foto Digital, dan Kamera Video
Digital-nya serta e-Book Reader-nya. J adi banyak media alternatif yang dapat dipilih
oleh pengajar untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan
berkesan.

Dalam penelitian ini peneliti hanya menekankan pada pemanfaatan komputer
dalam kegiatan belajar mengajar. Biasanya penggunaan komputer di dalam proses
belajar mengajar didukung olch alat yang dinamakan LCD Proyektor. LCD Proyektor
merupakan salah satu jenis proyektor yang digunakan untuk menampilkan video,
gambar, atau data dari komputer pada sebuah layar atau sesuatu dengan permukaan
datar seperti tembok dan biasanya digunakan sebagai alat bantu dalam presentasi.
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TIK yang termanfaatkan dengan baik dan tepat di dalam pendidikan dapat
memperluas kesempatan belajar, meningkatkan efisiensi, meningkatkan kualitas
belajar, meningkatkan kualitas mengajar, memfasilitasi pembentukan keterampilan,
mendorong belajar sepanjang hayat berkelanjutan, meningkatkan perencanaan
kebijakan dan manajemen, serta mengurangi kesenjangan digital (hitp:/unhalu.ac.id/
staff/La_Tehang/2p=59).

Dalam proses pembelajaran, TIK berperan sebagai alat bantu penghubung
untuk mentransfer ilmu pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik. Terdapat dua
unsur penting dari proses transfer ilmu pengetahuan tersebut yaitu unsur media dan
pesan yang disampaikan melalul media tersebut. Unsur media menggambarkan TIK
sebagai jaringan infrastruktur yang menghubungkan pendidik dengan peserta didik,
sedangkan unsur pesan menggambarkan konten pembelajaran digital.

Menurut Widiyanto (2009:3) untuk mendukung proses integrasi TIK di dalam
pembelajaran, maka Manajemen Sekolah, Guru dan Siswa harus memahami 9
(sembilan) prinsip integrasi TIK. 9 (sembilan) prinsip integrasi TIK dalam
pembelajaran atas sebagai berikut. 1) Aktif; memungkinkan siswa dapat terlibat aktif
oleh adanya proses belajar yeng menarik dan bermakna. 2) Konstruktify
memungkinkan siswa dapat menggabungkan ide-ide baru kedalam pengetahuan yang
telah dimiliki sebelumnya untuk memahami makna atau keinginan tahuan dan
keraguan yang selama ini ada dalam benaknya, 3) Kolaboratif; memungkinkan siswa
dalam suatu kelompok atau komunitas yeng saling bekerjasama, berbagi ide, saran
atau pengalaman, menasehati dan memberi masukan untuk sesama anggota
kelompoknya. 4) Antusiastik; memungkinkan siswa dapat secara aktif dan antusias
berusaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 5) Dialogis; memungkinkan proses
belajar secara inherent merupakan suatu proses sosizl dan dialogis dimana siswa
memperoleh keuntungan dari proses komunikasi tersebut baik di dalam maupun luar
sekolah.6) Kontekstual; memungkinkan situasi belajar diarahkan pada proses belajar
yang bermakna (real-world) melalui pendekatan “problem-based atau case-based
learning”. 7) Reflektif: memungkinkan siswa dapat menyadari apa yang telah ia
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pelajari serta merenungkan apa yang telah dipelajarinya sebagai bagian dari proses
belajar itu sendiri. 8) Multisensory: memungkinkan pembelajaran dapat disampaikan
untuk berbagai modalitas belajar (multisensory), baik audio, visual, maupun
kinestetik. 9) High order thinking skills training: memungkinkan untuk melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi (seperti problem solving, pengambilan keputusan,
dll.) serta secara tidak langsung juga meningkatkan "ICT & media literacy”.
Sedangkan menurut pemanfaatannya, TIK di dalam pendidikan dapat kelompok
yaitu sebagai berikut (htip://unhalu.acid/ stafl/la_Tahang/?7p=59). 1) TIK sebagni
gudang ilmu pengetahuan, di kelompok ini TIK dimanfaatkan antara liin schupai
referensi ilmu pengetahuan terkini, jaringan antar institusi pendidikan, pusal
pengembangan materi ajar, dan wahana pengembangan kurikulum. 2) TIK scbagui
Alat bantu Pembelajaran, di dalam kelompok ini TIK dimanfaatkan dalam proses

belajar - mengajar antara lain sebagai, alat bantu guru yang melipuliz auimci
peristiwa, alat uji siswa, sumber referensi ajar, evaluasi Kinerja siswa, alnt peraga
visual, dan media komunikasi antar guru. TIK sebagai alat bantu interakei i siswa
yang meliputi: komunikasi guru-siswa, kolaborasi kelompok studi, dan mannjemen
kelas terpadu. TIK sebagai alat bantu siswa meliputi: buku interaktif , bel:jur mnadin,
latihan soal, media illustrasi, simulasi pelajaran, dan media komunikasi sifor sisw,
3) TIK sebagai fasilitas pembelajaran, di dalam kelompok ini TIK dimanfanlon
sebagai perpustakaan elektronik, aplikasi multimedia, kelas jarak jauh.

2.8 Pembelajaran Tematik Berbasis TIK (Teknologi Informasi dan 1omunilissi)
Pembelajaran tematik berbasis TIK diprogram untuk melibatkan sizos sceara
langsung dalam pembelajaran }raﬁg mengaitkan antar konsep dan peinsip rong
dipelajari dari beberapa mata pelajaran, sehingga siswa akan memulioul Tl
belajarnya sesuai dengan fakta dan peristiwa yang dialami, bukan sekedar fnforsi
dari gurunya.
Dalam penyampaiannya pembelajaran tematik mengalami beberap: hanihton

diantaranya adalah sebagai berikut. Ada siswa merasa mudah mempros:s infoe



yang berbentuk visual, sementara siswa lainnya merasa mudah bila ada suara, tetapi
ada pula sebagian siswa yang mcrasa mudah apabila sumber informasi disajikan
dalam bentuk teks (Anderson dikutip Rahmat, 2008:8). Gardner (dikutip Rahmat,
2008:8) mengemukakan bahwa knmafnpuan memproses informasi itu dalam bentuk
tujuh kecerdasan, yaitu: 1) logis-matematis; 2) spasial; 3) linguistik ; 4) kinestetik-
keperagaan; 5) musik; 6) interpersonal; dan 7) intrapersonal. Media yang dapat
mengakomodir persyaratan-persyaratan tersebut adalah komputer. Komputer mampu
menyajikan informasi yang dapat berbentuk video, audio, teks, grafik dan animasi
(simulasi). Melalui pembelajaran  tematik  berbasis TIK siswa mampu
menangkap/menerima, memproses, menyimpan, serta mengeluarkan informasi yang
telah diolahnya.

2.9 Hipotesis Penclitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah Ada Pengaruh
Perangkat Pembelajaran Tematik Berbasis TIK Terhadap Hasil Belajar Siewa Keles
111 Sekolah Dasar Negeri Di Kota Palembang.



BAB 11
'METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penclitian

Jenis penclitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen!
dengan rancangan yaitu Non-Equi valent Groups Pretest-Posttest Control Group
Design. Menurut Sugiyono (2010:116) design dapat digambarkan sebagai berikut.

Keterangan:
X = Perlakuan berupa penerapan pembelajaran tematik  berbasis TIR

(teknologi informasi dan komunikasi)

01 dan O3 = prelest

02 dan 04 = postest
Prosedur pola di atas adalah sebagai berikut.

1) Dalam desain ini terdapat dua kelas yaitu kelas eksperi
2) Menerapkan pembelajaran tematik berbasis TIK pada kelompok eksperimen dan

pembelajaran konvensional untuk kelompok kontrol selama tiga pertemuaii.

3) Memberikan prefest yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelu
memberikan perlakuan.

4) Memberikan posties! yang sama kepada kelas eksperimen dan kelas kontro!
setelah melaksanakan tiga kali perlakuan.

5) Menganalisis data hasil tes pada kelas eksperimen
melihat pengaruh penerapan pembelajaran tematik berbasis
(03 — 0y) — (04 = Os). Artinya pengurangan hasil belajar
pretest pada kelas eksperimen dikurang hasil pengurangan postrest denpan

men dan kelas kontrol.

dan kelas kontrol, tntuk
TIK dapat dilihat dari

prelest pada kelas kontrol.

antara posttes dengan



3.2 Populasi Dan Sampel
3.2.1 Populasi

Penelitian ini dilakukan di dua Sekolah Dasar di Kota Palembang yakni di SD
Negeri 01 Palembang, SD Negeri 128 Palembang dan SD Negeri 25 Tanjung Batu
pada siswa kelas 111, jadi Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 111
SD Negeri 01 Palembang, SD Negeri 128 Palembang dan SD Negeri 25 Tanjung
Batu tahun ajaran 2011/2012,

3,2.2 Sampel
Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling.

Didapat kelas yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas
[IIB dan kelas IIIE SD Negeri 01 Palembang. Dengan kelas TIIE sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah siswa laki-laki 6 orang, siswa perempuan 17 orang dan
kelas T1IB sebagai kelas pembanding dengan jumlah siswa laki-laki 12 orang, siswa
perempuan 13 orang, Semua siswa kelas IIIB dan kelas IIIC SD Negeri 128

Palembang. Dengan kelas I1IC sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa laki-

laki 17orang, siswa perempuan 18 orang dan kelas I11B sebagai kelas pembanding

dengan jumlah siswa laki-laki 19 orang, siswa perempuan 16 orang, dan untul §isv 1

kelas TTI SD Negeri 25 Tg. Batu. Jumlah murid sebanyak 24 orang, yang terdiri <ori

10 laki-laki dan 14 perempuan. Karena kelas 11 terdiri dari satu kelas saja, "

semua siswa tersebut adalah populasi sekaligus sampel di
pembelajaran tematik berbasis TIK ini.

dalam penelitian

eksperimen yang menggunakan perangkat
Sugiyono (2010:116) mengataken penelitian Quasi Eksperiment dengau

rancangan Non-Equivalent Groups Pretest-Posttest Control Group Design dalam

pemilihan subjek tidak secara random. Jadi, peneliti menggunakan teknik purposive

sampling.
Kelas eksperimen adalah kelas yang dikenakan
perangkat pembelajaran tematik berbasis TIK dan kelas kontrol (pembanding) »1 b

kelas yang pembelajaran tematiknya menggunakan model pembelajaran kenvensional

pembelajaran tematik denp




yang biasa dilakukan oleh guru pada umumnya, yaitu ceramah, tanya jawab, dan
pemberian tugas.

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2010:60) variabel merupakan gejala yang menjadi fokus
peneliti untuk diamati. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu sebagai
berikut.
1) Variabel independen : Perangkat pembelajaran tematik berbasis TIK.

Perangkat pembelajaran tematik berbasis TIK adalah sebuah perangkat
pembelajaran yang menggunakan media teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di

dulam kegiatan belajar mengajar seperti penggunaan komputer dan LCD.

2) Variabel dependen : Hasil belajar siswa.
Hasil belajar adalah skor yang diperoleh siswa melalui tes secara individn

setelah mengikuti pembelajaran.

3.4 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H, : Tidak ada pengaruh penggunaan perangkat pembelajaran tematik berbasis TIK
terhadap hasil belajar siswa jika f hitung < r tabel.
H, : Ada pengaruh penggunaan perangkat pembelajaran lematik berbasis 1.
terhadap hasil belajar siswa jika ¢ hitung > 1 tabel.




1.5 Langkah-langkah Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
1.5.1 Persiapan
1) Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui sampel yang telah
ditetapkan.
2) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
3) Merumuskan kisi-kisi instrumen penelitian.
4) Uji coba dan analisis instrumen penelitian (soal tes).
5) Merancang media pembelajaran berbasis TIK yang berhubungan dengan I'I'"

dan sesuai tujuan pembelajaran tematik.

3.5.2 Pelaksanaan

1) Melakukan pretest kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum proscs
pembelajaran dilaksanakan.

2) Melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan media berbasis TIK.

3) Melakukan postest kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum pros..
pembelajaran dilaksanakan.

4) Menghitung uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, observasi, dan pain
secore pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.6.1 Tes

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan tes. Tes
digunakan untuk memperoleh data hasil belajar dalam proses pembelajaran tematik.
Tes berupa soal-soal objektif, yang meminta siswa memilih jawaban yang paling

tepat dari beberapa option yang adn, Tes yang diberikan yaitu prefest dan postiest

kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan tujuan mendapatkan data yang
akan digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian.



3.6.2 Observasi

Observasi dilakukan untuk melihat aktivitas siswa selama proses pembelajaran
dengan menggunakan perangkal pembelajaran tematik berbasis TIK. Indikator
observasi disesuaikan dengan 9 prinsip integrasi TIK dalam pembelajaran oleh

Widiyante (2009:3). Namun, dari 9 prinsip itu dilihat lagi yang ada hubungannya

dengan aktifitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar dan karakteristik siswa kelas

111 Sekolah Dasar. Maka peneliti menyimpulkan ada 5 prinsip yang menjadi indikator

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut,

1) Akeif: siswa dapat terlibat aktif karena proses belajar menarik dan bermakna.

2) Konstruktif: siswa dapat menggabungkan ide-ide baru kedalam pengetahuan
yang telah dimiliki scbelumnya untuk memahami makna atau keinginantahuan
dan keraguan yang selama ini ada dalam benaknya.

3) Kolaboratifo siswa dalam suatu kelompok atau komunitas yang saling
bekerjasama, berbagi ide, saran atau pengalaman, menasehati dan memberi
masukan untuk sesama anggota kelompoknya.

4) Antusiastik: siswa dapat secara aktf dan antusias berusaha untuk mencapai

tujuan yang diinginkan.
5) Multisensory: siswa dapat menerima pembelajaran
berbagai modalitas belajar, baik secara audio, visual, maupun kinestetik.

yang disampaikan untuk

3.7 Analisis Uji Instrumen Tes

Sebelum instrumen tes diberikan kepada
maka perlu diujicobakan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan
daya pembedanya. Setelah diadakan uji coba instrumen tes, selanjutnya menganalisis
i kualitasnya, Adapun hal-hal yang dianalisis

kelas eksperimen dan kelas kontrol

hasil uji coba instrumen untuk ditelit
dari uji coba instrumen tes adalah sebagai berikut.
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3.7.1 Validitas Tes

Dalam penelitian ini, validitas yang dicari adalah validitas empiris yang terdiri
dari validitas butir soal dan validitas soal tes secara keseluruhan atau validitas
perangkat tes. Ukuran validitas butir soal adalah seberapa jauh soal ftersebut
mengukur apa yang hendak diukur. Untuk mengetahui validitas butir soal, dilakukan
dengan mengkorelasikan skor butir soal dengan skor tofal yang diperoleh.

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari validitas tes ini adalah rumus

korelasi product moment dari Pearson yaitu:

Ty = nIX Y= (EX) (XY
][" IXF-EXPHn LY - @ YY) Sugiyeno (2010:255).
Keterangan:
ryy = Koefisien korelasi preduct moment.

n = Banvaknya peserta tes.
Y.X, = Jumlah skor item.

Y'Y, =Jumlah skor total.

}Z}ﬂj = Jumlah kuadrat skor item.
T¥? =Jumlah kuadrat skor total.

Tolak ukur untuk menginterpretasikan koefisien validitas tes ini menggunakon

kriteria sebagai berikut.
ry = 0,00 :Tidak valid.
0,00 < y = 0,20 : Validasi sangat rendah.
0,20 < Ty < 0,40 : Validasi rendah (kurang).
0,40 < hy 5 0,60 : Validasi cukup (cukup).
0,60 < Yi < 0,80 : Validasi tinggi (baik).
0,80 < ry = 1,00 : Validasi sangat tinggi (sangat baik).

Arifin ( 2009:257).



1.7.2 Relinbilitas Tes
Untuk mencari reliabilitas soal tes digunakan rumus sebagai berikut.

Sugiyono (2010:186).
Keterangan:
r = Reliabilitas internal seluruh instrument.
Pi = Proporsi banyak subjek yang menjawab item dengan benar (Esoal benar/
jumlah siswa.

qi = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q; = 1- p;)-
ypiq; =Jumlah hasil perkalian antara p; dan q;.
k = Jumlah item dalam instrument.

g = Varians total.

Klasifikasi koefisien reliabilitas:
iy = 0,20 : Reliabilitas sangat rendah.

0,20 < rie = 0,40 :Reliabilitas rendah.

0,40 < ri < 0.60 :Reliabilitas sedang.

0,60 < rn = 0,80 :Reliabilitas tinggi.

0,80 < Fii < 1,00 :Reliabilitas sangat tinggi.
3.7.3 Daya Pembeda

Dalam mencari daya pembeda, subjek peserta tes yang kurang dari 100 orang

dipisahkan menjadi dua sama besar (50% kelompok atas dan 50% kelompal bawah)
berdasarkan atas skor total yang mereka peroleh. Rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut.

Arikunto (2000:7 125




Keterangan:
DP = Daya pembeda (indeks deskriminasi).

B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar.
Bg = Banyaknya peseria kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar.
Jo = Banyaknya peserta kelompok atas.

Js = Banyaknya peserta kelompok bawah.

Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda instrumen soal adalah sebagai herilut.
0,00 < pp < 0,20 :Kurang baik, soal harus dibuang.

0,20 = DP < 0,30 : Cukup.
0,30 = pp < 0,40 : Baik,
0,40 = D 5 1,00 :Sangat baik. Arifin (2009:171)
|
3.7.4 Tingkat Kesukaran

i

Angka indeks kesukaran item dapat diperoleh dengan menggunakan 17

Sudjiono (20027

P . proporsi (angka indeks kesukaran item).

Np : banyak festee yang menjawab dengan betul terhadap butir -
bersangkutan.

N - jumlah testee yang mengikuti tes hasil belajar.

Untuk penafsiran (interpretasi) terhadap angka indeks kesukaran fem sl

berikut.

Besarnya P Interpretasi

Kurang dari 0, 30 : Terlalu sukar

0,300, 70 . Cukup (sedang) :

Lebih dari 0, 70 : Terlalu mudah Sudjiono (200"



3.8 Analisis Data Penelitian
3.8.1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas pada penelitian ini digunakan untuk untuk mengetahui apakah

data pada kelas eksperimen dan kelas pembanding berdistribusi normal atau tidak.
Hipotesis yang digunakan adalah:

H, : data berdistribusi normal;

H, : data tidak berdistribusi normal.
Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi-kuadrat yaitu:

Keterangan :
x 2 = harga chi-kuadrat;
f, = frekuensi hasil pengamatan;
fi, = frekuensi teoritik.

Freluensi teoritik (fi), didapat dari hasil kali antara n dengan peluang atau lua:
dibawah kurva normal untuk interval yang bersangkutan.

Menurut Arikunto (2006:320) data dikatakan berdistribusi normal jika X e
<+ g, dengan 1 tabel diperoleh dari daftar distribusi chi-kuadrat.

3.8.2 Uji Homogenitas
Menguji homogenitas data dengan menggunakan rumus wji Fountuk
k sampel tersebut dengan

membuktikan kesamaan varians kelompok yang membentu

kata lain kelompok yang diambil dengan populasi yang sama.

- — =

varian terbesar
i bl fnfer s

Sugiyeno (2010:276).

Tiaange = . :
varian ferkecil

Dengan kriteria pengujian:
Jika Fijrung > Fravet berarti varian heterogen.

Jika Fhitung < Fuue) berarti varian homogen.

s —

[t m T —




1.8.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan adalah statistik parametrik yaitu wji t samp:l

berpasangan sesuai rumus berikut;

Arikunto (2002:311)
Keterangan:

M : nilai rata-rata hasil per kelompok;

N : banyak subjek;

x : deviasi setiap nilai Xz dan x;

y : deviasi setiap nilai y; dan yy;

Nilai t ini kemudian dilihat pada tabel distribusi t pada taraf signifilanii
tertentu. Jika tiwng > tispel, maka terdapat peningkatan yang signifikan dan hipotesis

diterima.

3.8.4 Analisa Data Observasi

Data yang diperoleh dari lembar observasi diberi skor 1 untuk komponcu ydig

tampak dan diberi sker 0 untuk komponen yang tidak tampak.
Untuk mengetahui nilai rata-rata skor yang tampak digunakan rumus:




keterangan : X = Nilai rata-rata,
f  =Jumlah komponen yang tampak pada indikator.

n = Jumlah komponen maksimum indikator.

Kemudian nilai tersebut dipersentasekan dengan menggunakan rumus:

] i o T
T umlah nilai rata - rata indikator yang tampak £100%

Banyaknya pengamatan (pertemuan )

(Purwanto, 2004:132).
Keterangan diisi dengan kriteria:
1. Nilai = 10-29 (sangat kurang).
2. Nilai=30-49 (kurang).
3. Nilai = 50-69 (cukup).
4, Nilai = 70-85 (baik).
5. Nilai = 86-100 (sangat baik}.

Persentase tersebut dapat mewakili aktivitas siswa selama berlangsungnya

kegiatan pembelajaran tematik berbasis TIK (Teknologi Informasi dan komunikasi).
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini berjudul pengaruh perangkat pembelajaran tematik berbasis TIK
terhadap hasil belajar siswa Sekolah Dasar Kota Palembang. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan April 2012. Sampel dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas 111B dan kelas I1IE SD Negeri 01 Palembang. Dengan kelas
IIIE sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa laki-laki 6 orang, siswa
perempuan |7 orang dan kelas 111B sebagai kelas pembanding dengan jumlah siswa
laki-laki 12 orang, siswa perempuan 13 orang, dan semua siswa kelas [11B dan kelas
[1IC SD Negeri 128 Palembang. Dengan kelas 1IC sebagai kelas eksperimen dengin
jumlah siswa laki-laki 17orang, siswa perempuan 18 orang dan kelas IIB sebigo
kelas pembanding dengan jumlah siswa laki-laki 19 orang, siswa perempuiz 10
Orang,

Kelas eksperimen adalah kelas yang dikenakan pembelajaran tematik denzon
perangkat pembelajaran tematik berbasis TIK dan kelas kontrol (pembanding) adalnk
kelas yang pembelajaran tematiknya menggunakan model pembelajaran konvensional
yang biasa dilakukan oleh guru pada umumnya, yaitu ceramah, tanya irwab, di
pemberian tugas.

Sebelum melakukan penelitian, penelifi memberikan pretest kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Setelah pretest dilaksanakan, kemudian venelitl
melaksanakan kegiatan pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan denzin tema
kegiatan sehari-hari kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, Tiap kali pertemuin
dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 30 menil). Setelah mengajar sebanvak 3

kali pertemuan di kelas eksperimen dan kelas kontrol peneliti melakukan posttest

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.




4.1.1 Hasil Analisis Uji Coba Instrumen Tes

1) Validitas Seal -~

Berdasarkan analisis validitas soal dengan menggunakan rumus korelasi
product moment dengan N = 18 dan taraf signifikansi 5% diperoleh hasil sebagai
berikut, dari 30 soal yang diujicobakan terdapat 5 soal yang dinyatakan tidak valid
den memiliki daya pembeda yang harus dibuang. Soal-soal tersebut adalah soal-soal
yang bernomor 11, 12, 24, 29 dan 30. Scal nomor 15 dan 27 memiliki tingkat
validitas yang sangat kurang dan Daya Pembeda yang kurang baik. Jadi perlu
mendapatkan perbaikan baik dari isi soal maupun pilihan jawabannya. Akhimya,
didapatkan 25 soal yang siap digunakan sebagai soal-soal tes (pretest dan posttest) di

dalam penelitian. Perhitungan selengkapnyn dapat dilihat dalam lampiran 3.

2)  Reliabilitas Soal
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal dengan menggunakan rumus

KR.20 (Kuder Richardson) didapat r, = 0,79 kemudian di interpretasikan maka dapat
dikatakan bahwa soal termasuk kriteria reliabilitas tinggl. Perhitungan selengkapnya

dapat dilibat dalam lampiran 6.

3)  Daya Pembeda Soal
Berdasarkan hasil analisis daya pembeda soal, diperoleh butir soal yang
eria kurang baik, adalah butir soal nomor 13,

mempunyai daya pembeda dengan krit
adalah butir soal nomor 9,

15 dan 27 (12%). Daya pembeda dengan kriteria cukup,
22, 23, 25. 26, dan 28 (24%). Adapun bulir soal yang mempunyai daya pembeda

dengan kriteria baik, adalah butir soal nomor 8, 16, 17, 18 (16%). Daya pembeda
1,2,3 4,5,6,7, 10, 14,19, 20,

dengan kriteria sangat baik, adalah butir soal nomor
ran 8.

dan 21 (48%). Perhitungan selengkapny2 dapat dilihat dalam lampi
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4)  Taraf Kesukaran Soal

Berdasarkan hasil perhitungan taraf kesukaran, butir soal nomor 2, 3. 4, 5. 7. 8,
9, 15, 18, 22, dan 25 (44%) termasuk kriteria mudah. -Llntuk butir soal nomor 1, 6,
10, 13, 14, 16, 17, 19, 20, 23, 26, dan 28 (48%) termasuk kriteria sedang. Sedangkan
untuk butir soal nomor 21 dan 27 (8%) termasuk kriteria soal sukar. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 9.

5)  Penentuan Instrumen Tes

Berdasarkan perhitungan hasil analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda dan
taraf kesukaran soal, diperoleh butir yang layak digunakan sebagai instrumen untuk
mengambil data pada penelitian ini. Banyaknya butir soal yang dipakai dalam
penelitian ini adalah 25 butir soal yaitu butir soal nomor 1,2, 3,4, 5.6, 7, 8,9, 13, 14,
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, dan 28. Penentuan instrumen tes dapat

dilihat dalam lampiran 10.

4.1.2 Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran

Penelitian ini dilaksanakan dengan satu kali pertemuan untuk pretest, tiga kali
periemuan untuk perlakuan dan satu kali pertemuan untuk melaksanakan posttest
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk kelas eksperimen  dilaksanakan
dengan menggunakan pembelajaran berbasis TIK sedangkan pada kelas kontrol yang

tidak diberi perlakuan, pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan pembelajaran

lakukan oleh guru pada umumnya, yaitu ceramah, tanya
berikan berbentuk soal pilihan ganda yang

konvensional yang biasa di
jawab, dan pemberian tugas. Tes yang di
telah divji validitasnya. Adapun wjuan penelitian ini untuk mengetahui
is TIK terhadap hasil belajar siswa Sekolah

“pengaruh

perangkat pembelajaran tematik berbas
Dasar Kota Palembang”, dengan sampel dalam penelitian ini adalah semua siswil

kelas 11IB dan kelas HIE SD Negeri 01 palembang. Dengan kelas 11IE sebagai
siswa perempuan 17 orang dan

kelas
eksperimen dengan jumlah siswa laki-laki 6 orang,
ding dengan jumlah ciswa laki-laki 12 orang, siswa

kelas I1IB sebagai kelas pemban
swa kelas I11B dan kelas IC SD Negeri 128

perempuan 13 orang, Semua si




palembang. Dengan kelas I1IC sebagai kelas cksperimen dengan jumlah siswa laki-
laki 170rang, siswa perempuan 18 orang dan kelas I1IB sebagai kelas pembanding
dengan jumlah siswa laki-laki 19 orang, siswa perempuan 16 orang, dan siswa kelas
111 SD Negeri 25 Tanjung Batu. Jumlah murid sebanyak 24 orang, yang terdiri dari 10

laki-laki dan 14 perempuan.
Sebelum melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelus Fontrol,

peneliti memberikan pretest yang berupa soal-soal pilihan ganda yang (clah di uji

validasinyn. Pemberian prefesf ini bertujuan untuk menggetahui keman i v
siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pelaksanaan pembelajaran dirvulii: pida
bulan Maret 2012-April 2012. Dengan tiga kali penerapan perangkat pen bt
tematik berbasis TIK di kelas Eksperimen dan tiga kali penerapan peitibeujasan

konvensional dikelas kontrol. Dengan alokasi waktu masing — masing 2 x ~[/

jam pelajaran).Setelah melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimeii

kontrol masing-masing tiga kali pertemuan, peneliti memberikan posttest Lrnndn

kelas eksperimen dan kontral.

4.1.3 Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimer <o

Pembanding (Kontrol) Di Kelas [ SD Negeri 01 Palembang.

a, Kelas Eksperimen
Berikut ini dikemukakan langkah-langkah pembelajaran tem o

menggunakan TIK pada kelas eksperimen dengan tema pembalajar. »

PA dan Matematika,

sehari-hari” pada mata pelajoran IPS, |
30 Menit (2 Jam Pelaj: .

a)  Pertemuan Pertama, Alokasi Waktu 2 x

Pada pertemuan pertama, peneliti mengajarkan mata pelajarae 110 dan
Matematika. Pembelajaran dimulai, dengan kegiatan siswa berdo’a doi ok
kehadiran siswa dan menata kelas sampai kondusif, Setelah itu peneliti 11 "iian

““lah

bernyanyi “abang tukang bakeo .
apa yang dilakukan oleh abang 20

enyampakan tujuan pembelajari:.

apersepsi, peneliti mengajak  siswa
bemyanyi peneliti menanyakan profesi

Setelah melakukan apersepsi peneliti m




Pada kegiatan inti, peneliti menanyakan kepada siswa pengertian dari kegiatan
jual beli. Melalui slide yang ditampilakan, siswa mengamati gambar kegiatan jual beli
kemudian, siswa menyebutkan pengertian kegiatan jual beli menurut pendapat
mereka. Siswa ditanya mengenai pelaku-pelaku dalam kegiatan jual beli. Lalu,
peneliti menampilkan slide gambar kegiatan jual beli kemudian siswa menyebutkan
yang mana gambar penjual dan yang mana gambar pembeli. Melalui slide yang

ditampilkan siswa mengamati gambar kegiatan jual beli.

-
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Gambar 2. Siswa Mengamati Gambar Kegintan Jual Beli
Siswa menyebutkan pengertian dari penjual dan pembeli. Siswa ditanya, apa
alat yang digunakan dalam kegiatan jual beli, siswa menyebutkan uang. Peneliti
menampilkan gambar uang kertas melalui slide. Siswa memperhatikan gambar uang

kertas melalui microsoft office power point, siswa ditanya uang kertas tersebut bentuk

bangun datar apa. Siswa menyebutkan uang kertas berbentuk bangun datar persegi

panjang. Siswa diminta mengeluarkan uang kertas yang dimilikinya. Melalui uang

yang dipengangnya, siswa menemutunjukkan berapa sisi yang dimiliki vang tersebut.

Peneliti menampilkan slide persegi panjang, siswa diminta menghitung ada beraps

warna yang membentuk bangun datar perscgi panjang. Siswa menyebutkan sisi
persegi panjang yang sama panjang. Gjswa menemutunjukkan persegi panjang
2 simelri putar. Siswa memperhatikan animasi yang

-sifat bangun datar

memiliki 2 simetri lipat dan
ditampilkan oleh guru melalui LCD. Siswa menyimpulkan sifat
persegi panjang. Materi pelajaran ditampilkan melalui microsoft office powerpoint
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melalui LCD. Siswa ditanya oleh guru mengenai hal — hal yang belum mereka
ketahui sesuai dengan materi pembelajalaran yang di ajarkan.

Pada kepiatan akhir siswa dipandu menyimpulkan pelajaran  (siswa
menyebutkan pengertian dari kegiatan jual beli, menyebutkan alat yang digunakan
dalam kegiatan jual beli, menyebutkan bentuk uang kertas termasuk bangun datar

apa, dan menyebutkan sifat dari bangun datar persegi  pangjng). Setelah

menyimpulkan pelejaran siswa melakukan evaluasi. Peneliti melakukan refleksi hasil

tes kemudian memberikan tindak lanjut mengamati minimal 4 tempat dimana oran:-

orang melakukan kegiatan jual beli. Pelajaran diakhiri dengan doa dan salam penut;.

Pertemuan Kedua, Alokasi Waktu 2 x 30 Menit (2 Jam Pelajaran)

h)
mata pelajaran IPA dan iPs.

Pada pertemuan kedua peneliti mengajarkan
Pembelajaran dimulai, dengan kegiatan siswa berdo’a dan mengecek kehadiran sisw.
dan menata kelas sampai kondusil. Setelah itu peneliti melakukan apersepsi dengan

menanyakan pada siswa tugas yang diberikan peneliti pada pertemuan peria:ii.

Ternyata semua siswa dapat mengerjakan dengan baik, Setelah melakukan apersepsi

peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti siswa ditanya teptang cuaca. Siswa dapat menyebutkan 210

dengan cuaca, Peneliti menyimpulkan penge
melalui LCD. His

simbol-simbol cuaca yang di tampilkan melalui LCD. Siswa yang
kata yang telah tersedia deng

yang dimaksud rian cuaca. Sisws

memperhatikan gambar simbol-simbol cuaca yang ditampilkan

mengidentifikasi
u kedepan kelas untuk mencocokan kata —

bol cuaca menggunakan mouse pada laptop.

berani, maj

gambar sim

RiC
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Gambar 3. Siswa Mencocokan Kata yang Tersedia dengan Gambar Simbol Cunen

Menggunakan Mouse Pada Laptop

Siswa ditanya tempat biasanya orang melakukan kegiatan jual [l Sisvo

memperhatikan gambar = gambar tempat melakukan jual beli yang ditampillian

melalui LCD. Siswa dibimbing mengelompokkan tempal kegiatan jio! beli di
nah dan sckolah melalui gambar di LCD. Siswa yang Dorani, majy

Jingkungan
tabel dengan gambar yang telah (lisediakan

kedepan  kelas untuk  mengisi
an mouse pada laptap. Siswa dibimbing mengidentifikasi b ang-baran:
yang diperjualbelikan di lingkungan rumah dan sckolah. Siswa yang berni, diminta
untuk mengisi 1abel tentang barang yang diperjual belikan dilingkungan rumah dan
ada laptop. Siswa dinjak berdiskusi oleh penelil membahas
| beli (warung, toko, pasar, dll.).

menggunak

sekolah melalui mouse p
{entang perbedaan pengertian (empal-lempat jua
materi  disampaikan melalui microsofl office powerpoint. Siswa ienjelaskin

pengaruh kondisi cuaca terhadap kegiatan jual beli. Siswa ditanya oleh peneliti

{entang maleri yang belum dimengerti.
Pada kegiatan akhir, siswa dipandu menyimpulkan pelajuian (siswa
menyebutkan simbol-simbol ~ cuaca,

menyebutkan  pengertian dan  cunca,
ual belikan, dan mengaitkan

menycbutkan tempat jual beli dan barang yang dipet]

pengaruh cuaca terhadap kegiatan jual beli). Setelah menyimpulkan pelijagan, stawi
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melakukan evaluasi. Peneliti melakukan refleksi hasil tes kemudian memberikan
tindak lanjut untuk mengamati kondisi cuaca di kota-kota besar melalui berita di TV.
Pelajaran diakhiri dengan salam penutup.

¢) Pertemuan Ketiga, Alokasi Waktu 2 X 30 Menit (2 Jam Pelajaran)

Pada pertemuan ketiga peneliti mengajarkan mata pelajaran IPS, Matematika
dan IPA. Pembelajaran dimulai, dengan salam dan mengecek kehadiran siswa dan
menata kelas sampai kondusif. Setelah itu peneliti melakukan apersepsi dengan
menanyakan siswa tugas yang diberikan peneliti pada pertemuan kedua. Ternyata
semua siswa dapat mengerjakan dengan baik, Setelah melakukan apersepsi peneliti
menyampakan tujuan pembelajaran.

Pada kegiata inti, siswa mengamati game tentang kegiatan jual beli
sajikan oleh guru melalui LCD. Siswa yang ingin mencoba memainkan game diminta
kelas dan memainkan menggunakan laptop. Siswa mengamati

gambar yang ditampilkan melalui melalui LCD (gambar jual beli dan uang). Siswa
unakan dalam kegiatan jual beli. Siswa ditanya bentuk

ditanya tentang alat yang dig
dari uang kertas. Siswa menjelaskan sifat-sifat dari bangun datar persegi panjang.

Materi ditampilkan menggunak
mengamati serta menjelaskan hub

yaitu gnmbar ]I.Ial helt dengan r.unca cerah ¢ dan gnmba: jual bch de ngan cuaca hu;a.n

yang di

untuk maju kedepan

an microsoft office powerpoint melalui LCD. Siswa
ungan gambar yang ditampilkan melalui LCD.

Na, wahirir: .I.t;._"l.!. 4
: -Wﬂnﬂ'“‘&-*‘:‘m 'J*-'-'-'f-l-'-q;-l. 1T TR
.......-.-ﬂi'\iﬁ._..LH—ﬂL-l-Aa.ll

T s
r Jual Beli dengan

= 4

gamati dan Men jelaskan Hubungan Gamba
dengan Cuaca Iujan

Gambar 4. Siswa Mcn
Cunca Cerah dan Gambar Jual Beli
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Siswa menyimpulkan hubungan antara kegiatan jual beli. vine |
cuaca dari gambar yang ditampilkan di LCD. Siswa ditanya olvli |
materi yang belum dimengerti.

Pada kegiatan akhir, siswa dipandu menyimpulkan po
menyebutkan uang kertas berbentuk bangun datar apa, menycbuthinn -
datar persegi panajang, menyebutkan tempat kegiatan jual beli ool
menyebutkan pengaruh cuaca terhadap kegiatan jual beli). Setelili
pelajaran siswa melakukan evaluasi. Peneliti melakukan veflcksi b
memberikan tindak lanjut berupa pesan agar siswa rajin belajar |

dengan doa dan salam penutup.

b.  Kelas Pembanding (kontrol)

Berikut ini dikemukakan langkah-langkah pembelajin |
dilaksanakan pada kelas pembanding. Tema yang diajarkan adaloh Lo
hari pada mata pelajaran IPA, IPS, dan Matematika.

a) Pertemuan Pertama, Alokasi Waktu 2 x 30 Menit (2 Jam PPeluis

Pada pertemuan pertama penelit mengajarkan matx o te
Matematika. Pembelajaran dimulai dengan kegiatan siswa berdo
kehadiran siswa dan menata kelas sampai kondusif. Seickih il |
apersepsi mengajak siswa bemyanyi “abang tukang bulso™. .
peneliti menanyakan profesi apa yang dilakukan oleh abang tulkin
siswa dapat menjawab dengan baik yaitu penjual, Setclnh 1
peneliti menyampakan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti, siswa ditanya lentang apa yanp mers!
kegiatan jual beli, kemudian siswa menyebutkan pengertian 1o
menurut pendapat mereka. Berdasarkan pendapal siswa, pei
pengertian dari kegiatan jual beli, Siswa ditanya pelaku yang beyper
jual beli, siswa menyebut penjual dan pembeli. Getelili i, siswi
dari penjual dan pembeli. Siswa menjawab pertanyaan dani e



digunakan dalam kegiatan jual beli. Secara serentak siswa menyebutkan uang.
Peneliti meminta siswa menunjukkan uang kertas. Siswa dan peneliti membahas uang
kertas sebagai salah satu bentuk bangun datar persegi panjang. Siswa
menemutunjukkan kedua sisi persegi panjang yang berhadapan sama panjang.
Kemudian, siswa menemutunjukkan persegi panjang memiliki 2 simetri lipat dan
2 simetri putar. Setelah itu, siswa menyimpulkan sifat-sifat bangun datar persegi
panjang.

Pada kegiatan akhir, siswa dipandu menyimpulkan pelajaran  (siswa
menyebutkan pengertian dari kegiatan jual beli, menyebutkan alat yang digunakan
dalam kegiatan jual beli, menyebutkan bentuk uang kertas termasuk  bangun datar
gpa, dan menyebutkan sifat dari bangun datar persegi panajng). Setelah
menyimpulkan pelajaran siswa melakukan evaluasi. Peneliti melakukan refleksi hasil
tes kemudian memberikan tindak lanjut mengamati minimal 4 tempat dimana orang-
orang melakukan kegiatan jual beli. Pelajaran diakhiri dengan doa dan salam penutup.

b) Pertemuan Kedua, Alokasi Waktu 2 x 30 Menit (2 Jam Pelajaran)

Pada pertemuan kedua peneliti mengajarkan mata pelajuran [PA dan IPS.

Pembelajaran dimulai dengan berdo’a dan mengecek kehadiran siswa dan menata

kondusif, Setelah itu, peneliti melakukan apersepsi dengan menanyakan
ma. Ternyata semua

kelas sampai
pada siswa tugas yang diberikan peneliti pada pertemuan peria

siswa dapat mengerjakan dengan baik, Setelah melakukan apersepsi pencliti

menyampakan tujuan pembelajaran.

Pada kegiata inti, siswa ditanya tentang cuaca. Siswa dibantu peneliti

menyimpulkan pengertian cuaca. Siswa memperhatikan media yang ditunjukkan oleh

guru berupa simbol-simbol cuaca yang ditempel dipapan
simbol-simbol cuaca. Siswa

tulis. Dengan media gambar
yang ditampilkan peneliti, siswa mengidentiﬂkm
rang melakukan kegiatan jual beli.
atan jual beli di lingkungan rumah

membahas tentang tempat-tempat

ditanya oleh guru mengenai tempal biasanya O
Siswa dibimbing mengelompokkan tempat kegi
dan sekolah. Siswa diajak berdiskusi oleh guru
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orang melakukan kegiatan jual beli, Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
pengaruh kondisi cuaca terhadap kegiatan jual beli.

Pada kegiatan akhir, siswa dipandu menyimpulkan pelajaran (siswa
menyebutkan pengertian dari cuaca, menyebutkan simbol-simbol cuaca,
menyebutkan tempat jual beli dan barang yang diperjual belikan, dan mengaitkan
pengarull cuaca terhadap kegiatan jual beli). Setelah menyimpulkan pelajaran siswa
melakukan evaluasi. Peneliti melakukan refleksi hasil kemudian memberikan tindak
lanjut, mengamati kondisi cuaca di kota-kota besar melalui berita di TV. Pelajaran

diakhiri dengan salam penutup.

¢) Pertemuan Ketiga, Alokasi Waktu 2 x 30 Menit (2 Jam Pelajaran)

Pada pertemuan ketiga peneliti mengajarkan mata pelajaran IPS, Matematika
dan IPA. Pembelajaran dimulai, dengan salam, mengecek kehadiran siswa, dan
menata kelas sampai kondusif. Setelah itu peneliti melakukan apersepsi dengan
menanyakan tugas yang diberikan pada pestemuan kedua., Setelah —melakukan
apersepsi peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti, siswa memperhatikan gambar kegiatan orang Yang sedang
melakukan jual beli dan gambar uang. Siswa menjelaskan hubungan antar gambar

yang ditunjukkan. Siswa ditanya tentang alat yang digunakan dalam kegiatan jual

heli. Siswa ditanya bagaimana bentuk dari uang kertas. Siswa menyebutkan sifat-sifo

dari bangun datar persegi panjang. Siswa menjelaskan hubungan gambar yang
ditunjukan, yaitu gambar jual beli dengan cuaca cerah dan gambar jual beli dengan
cuaca hujan. Siswa menyimpulkan hubungan antard kegiatan jual beli, uang dan
kondisi cuaca dari gambar yang ::litampilkan.

Kegiatan akhir, siswa dipandu menyimpulkan pelajaran (sisw

uang kertas berbentuk bangun datar apa, menycbutkan sifat dari bagun datar perseg
panajang, menyebutkan tempat kegiatan jual beli berlan

pengaruh cuaca terhadap kegiatan jual beli). Setelah menyimpulkan pelajaran sisw:
hasil tes kemudian memberikan

a menyebutkan

gsung, dan menyebutkan

melakukan evaluasi. Peneliti melakukan refleksi

ar



tindak lanjut berupa pesan agar siswa rajin belajar, Pelajaran diakhiri deneon <
salam Penutup.

4.1.4 Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen dun i

Pembanding (Kontrol) Di Kelas ITI SD Negeri 128 Palemban;.
a. Kelas Eksperimen
Pelaksanaan perangkat pembelajaran tematik  berbasis TH
eksperimen dengan tema kegiatan sehari-hari pada mafa pelajaran IV

Matematika. Adapun langkah — langkah pelaksanaannya sebagi bes 1l

a) Pertemuan Pertama

Pada pertemuan perlama, dilaksanakan pada fanppal 3 Apidl
alokasi waktu 2 x 30 atau satu kali pertemuan. Peneliti menppjarkn
[PS dan Matematika, Berikut ini adalah langkah — langkah pembels
eksperimen pada perlemuan pertama. Pembelajaran dimulai, denps
berdo’a dan mengecek kehadiran siswa dan menata kelas sampai kondus:
peneliti melakukan apersepsi, peneliti mengajak siswa bernynny
Tukang Bakso” siswa menyimak lagu yang diputar melalui laptop, =
peneliti menanyakan kegiatan apa yang terdapat didalam Iagn ¢
melakukan apersepsi peneliti menyampakan tujuan pembelijiran.

Pada kegiatan inti siswa mengamati video tentang kegioti j
ditampilkan melalui LCD. Dari video yang telah dinmati, sisws
pengertian kegiatan jual beli menurut pendapat mereka. Siswa yauy '.
maju kedepan untuk menuliskan pengertian kegiatan jual Ueli o

menggunakan microsoft office word.



Gambar 5. Siswa Sedang Menuliskan Pengertian Kegiata Jual Beli Menggunakan Laptop

Selanjutnya siswa ditanya mengenai pelaku-pelaku dalam kegiatan jual beli. Lalu
peneliti menampilkan slide berupa gambar orang yang sedang melakukan kegiatan
jual beli melalui LCD dengan menggunakan microsoft office powerpoint 2007
(terdapat penjual dan pembeli). Siswa yang berani diminta untuk maju kedepan dan
menunjukken pelaku — pelaku dalam kegiatan jual beli berdasarkan gambar yang
ditampilkan. Siswa menjelaskan pelaku - pelaku dalam kegitan jual beli, siswa yang
berani diminta maju kedepan untuk menuliskan apa yang dimaksud dengan penjual
dan pembeli menggunakan laptop. Siswa ditanyn, apa alat yang digunakan dalam
kegiatan jual beli?.Siswa memperhatikan gambar = gambar uang keras yang
digunakan dalam kegiatan jual beli melalui microsoft office power point, siswa dapat

mengamati bentuk dari uang kertas tersebut. Siswa menyebutkan bentuk dari uang,

yakni uang berbentuk bangun datar persegi pa
uang kertas sebagai salah satu bentuk bangun datar persegi panjang. Siswa

njang.Siswa dan peneliti membahas
menemutunjukkan kedua sisi persegi panjang yang berhadapan sama panjang, Siswa

yang berani diminta untuk maju kedepan kelas menunjukkan kedua sisi bangun datar

menggunakan kursor pada komputer/laptop.
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Gambar 6. Siswa Menunjukkan Sisi Bangun Datar Menggunakan Kursor Pada
Komputer/Laplop

Siswa menemutunjukkan persegi panjang memiliki 2 simetri lipat dan 2 simetri putar.

perhatikan animasi yang ditampilkan oleh guru melalui LCD. Siswa yang
atuk metmainkan animasi tentang simetri lipat dan simetri
sifat-sifat bangun datar persegi

Siswa mem
berani maju kedepan kelas u
putar menggunakan laptop.Siswa menyimpulkan

panjang.
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Gambar 7. Siswa Menyimpulkan Gifut — Sifat Persegi Panjang



Materi ditampilkan melalui microsoft office powerpoint melalui LCD.Siswa ditanya
oleh guru mengenai hal — hal yang belum mercka ketahui sesuai dengan materi
pembelajalaran yang di ajarkan. -

Pada kegiatan akhir siswa dipandu menyimpulkan pelajaran. Setelah
menyimpulkan pelajaran siswa melakukan evaluasi. Peneliti melakukan reflcksi hasil
tes kemudian memberikan tindek lanjut mengamati minimal 4 tempal dimana orang-

orang melakukan kegiatan jual beli. Pelajaran diakhiri dengan doa dan salam penutup.

b) Pertemuann Kedua
Pada pertemuan kedug, dilaksanakan pada tanggal 9 April 2012 dengan
alokasi waktu 2 x 30 atou satu kali pertemuan. Peneliti mengajarkan mata pelajaran

pelajaran IPA dan IPS. Pembelajaran dimulai dengan kegiatan siswa berdo’a dan

dan menata kelas sampai kondusif, Setelah itu peneliti

mengecck kehadiran siswa
gas yang diberikan peneliti

melakukan apersepsi dengan menanyakan pada siswa tu

pada pertemuan pertama. Ternyata semua siswa dapat mengerjakan dengan baik,

Getelah melakukan apersepsi peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran.
Pada kegiatan inti Siswa ditanya olch guru tenlang cunca. Siswa dibantu
menyimpulkan pengertian cuaca. Siswa yang berani diminta untuk maju kedepan

menuliskan pengertian cuaca menggunakan laptop.



nggunakan Laptep

Gambar 8, Siswa Menuliskan Pengeriian Cuaca Me

Siswa memperhatikan gambar simhbol-sinbol cuaca yang ditampilkan melalui LCD.

mengidentifikasi simbol-simbol cuaca yang di tampilkan
powerpoint. Siswa yang berani maju
tersedia dengan gambar

Siswa dibantu oleh peneliti
melalui LCD menggunakan microsoft office
kedepan kelas untuk mencocokan kata = kata yang telah

simbol cuaca menggunakan laplop-

Gambar 9. Siswa Mengiﬁcniiﬁknﬂ Simbol = Simbol Cuaca

ib



Siswa ditanya tempat biasanyn orang melakukan kegiatan jual beli.Siswa
mempeérhatikan gambar — gambar tempat melakukan jual beli yang dilnmlpilkan
melalui LCD. Siswa dibimbing oleh guru mengelompokkan tempat kegiatan jual beli
di lingkungan rumah dan sckolah melalui gambar di LCD. Siswa mengelompokan
tempat melakukan jual beli menggunakan tabel dan siswa yang berani maju kedepan
kelas untuk mengisi tabel dengan gambar yang telah disediakan menggunakan laptop.

Gambar 10. Siswa Mengisi Tabel Kegiatan Jual Beli

ru mengidentifikasi barang-barang yang diperjualbelikan

Siswa dibimbing gu
gisi tabel

di lingkungan rumah dan sckolah. Siswa yang berani diminta untuk men

ikan dilingkungan rumah dan sekolah. Melalui
guru membahas tenlang perbedaan pengertian
asar, dil.). materi disampaikan melalui

tentang barang yang diperjual bel
laptop. Siswa dinjak berdiskusi oleh

tempat-tempat jual beli (warung, toko, P
swa menjelaskan pengaruh kondisi cuaca terhadap

microsoft office powerpoint. Si
genai hal — hal yang belum merekz

kepiatan jual beli. Siswa ditanya oleh guru men
ketahui sesuai dengan materi pembelajalaran yang

Pada kegiatan akhir, SisWd dipandu men
iswa melakukan evaluasi. Penelit

di ajarkan.
yimpulkan pelajaran. Setelah

menyimpulkan pelajaran, S i melakukan refleksi hasil
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1es kemudian memberikan tindak lanjut untuk mengamati kondisi cuaca di kota-kota
besar melalui berita di TV, Pelajaran diakhin dengan salam penutup.

¢) Pertemuan Ketiga

Pada pertemuan Ketiga, dilaksanakan pada tanggal 12 April 2012 dengan
alokasi wakiu 2 x 30 atau satu kali pertemuan. Pada pertemuan ketiga peneliti
mengajarkan mata pelajaran IPS, Matematika dan IPA. Pembelajaran dimulai, dengan
<nlam dan mengecek kehadiran siswa dan menata kelas sampai kondusif. Setelah it
pencliti melakukan apersepsi dengan menanyakan siswa tugas vang diberikan peneliti
pada pertemuan kedua. Temyata semua siswa dapat mengerjakan dengan baik,

Setelah melakukan apersepsi peneliti menyampakan tujuan pembelajaran.

Pada kepiata inti, Siswa mengamati game tentang kegiatan jual beli yang di
sajikon melalui LCD. Siswa yang ingin mencoba memainkan game diminta untuk

maju kedepan kelas dan memainkan menggunakan laptop.
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lerhaitan Dengan Kegiatan Jual Beli

Gambar 11, Siswa Memainkan Game Yang

mbar yang ditampilkan melalui melalui LCD (gambar jual beli

Siswa mengamati ga
ang digunakan dalam kegiatan jual beli, Siswa

dan uang), Siswa ditanya tentang alal ¥

"



ditanya bentuk dari uang kertas. Siswa menjelaskan sifat-sifat dari bangun datar
perscgi panjang. Materi ditampilkan menggunakan microsoft office powerpoint
melalui LCD. Siswa mengamati serta menjelaskan hubungan gambar yang
ditampilkan melalui LCD, yaitu: Gambar jual beli dengan cuaca cerah dan Gambar

jual beli dengan cuaca hujan.
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Gambar 12. Siswa Menjelaskan Hubungan Antar Gambar Yang Ditampilkan
Siswa menyimpulkan hubungan antara kegiatan jual beli, vang dan kondisi cuaca dari

gambar yang ditampilkan di LCD. Siswa ditanya mengenai hal — hal yang belum

mereka ketahui sesuai dengan materi pembelajalaran yan

Pada kegiatan akhir, siswa dipandu menyimpulkan pelajaran. Setelah

i. Peneliti melakukan refieksi ha !

g di ajarkan.

menyimpulkan pelajaran siswa melakukan evaluasi
tes kemudian memberikan tindak lanjut berupa

Pelajaran diakhiri dengan doa dan salam penutup.

pesan agar siswa rajin belajar.

b. Kelas Pembanding (Kontrol)

Berikut ini dikemukakan langkah-
pembelajaran konvensional yang biasa

-langkah pembelajaran tematik  yan

dilaksanakan pada kelas kontrol dengan
dilakukan guru pada umumnya, yaitu ceramah, tanya jawab dan penugasan. Tema
yang digjarkan adalah kegiatan sehari-

Matematika,

hari pada mata pelajaran IPA, IPS, dan

i



2) Pertemuan Pertama,

Pada pertemuan pertama, dilaksanakan pada tanggal 29 Maret 2012, dengan
alokasi waktu 2 x 30 atau satu kali pertemuan. Peneliti mengajarkan mata pelajaran
IPS dan Matematika. Pembelajaran dimolai dengan kegiatan siswa berdo’a dan
mengecek kehadiran siswa dan menata kelas sampai kondusif. Setelah itu peneliti
melakukan apersepsi mengajak siswa bemyanyi “abang tukang bakso”. Setelah
pemyanyi, peneliti menanyakan profesi apa yang dilakukan oleh abang tukang bakso.
Temyata siswa dapat menjawab dengan baik yaitu penjual, Setelah melakukan
apersepsi peneliti menyampakan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti, Siswa ditanya tentang apa yang mereka ketahui tentang
kegiatan jual beli. Siswa menyebutkan pengertian kegiatan jual beli menurut pendapat
mereka. Siswa ditanya tentang pelaku — pelaku dalam kegiatan jual beli. Siswa
menjelaskan pelaku-pelaku dalam kegiatan jual beli, yaitu penjual dan pembeli.
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Gambar 13. Siswa Menuliskan Pelaku - Pelaku Dalam Kegiatan Jual Beli
Siswa menjawab pertanyaan dari pencliti, apa alat yang digunakan dalam kegiatan
jual beli? Siswa menyebutkan bentuk dari uang (uang kertas). Peneliti menunjukkan
vang kertas, Siswa dan peneliti membahas uang kertas sebagai salah satu bentuk
bangun datar persegi panjang. Setiap siswa diminta untuk mengeluarkan vang kertas



yang mereka miliki berbentuk bangun datar persegi panjang, untuk membuktikan
bahwa persegi panjang memiliki simetri lipat dan simetri putar. Siswa
mﬂnemutunjukkan kedua sisi persegi panjang yang berhadapan sama panjang.
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Gambar 14. Siswa Menuliskan Sisi — Sisi Perscgi Panjang

Qiswa menemutunjukkan persegi panjang memiliki 2 simetri lipat dan 2 simetri putar.

Siswa menyimpulkan sifat-sifat bangun datar persegi panjang. Siswa ditanya

mengenal materi yang belum dimengerti.
Pada kegiatan akhir, siswa dipandu menyimpulkan pelajaran. Setelah
siswa melakukan evaluasi. Peneliti melakukan refleksi hasil

menyimpulkan pelajaran
minimal 4 tempat dimanga orang-

tes kemudian memberikan lindak lanjut mengamati

orang melakukan kegiatan jual beli. Pelajaran diakhiri dengan doa dan salam penutup

by Pertemuan Kedua
Pada pertemuan kedua, dilaksanakan pada tanggal 2 Apri
Peneliti mengajarkan mata pelajaran pelajaran

berdo’a dan mengecek kehadiran siswa

| 2012 dengan alokasi

waktu 2 x 30 atau satu kali pertemuan.

[PA dan IPS. Pembelajaran dimulai dengan
i kondusif. Setelah itu, peneliti melakukan apersepsi dengan

g diberikan pencliti pada pertemuan pertama.
pan baik, Setelah melakukan apersepsi

dan menata kelas sampa
menanyakan pada siswa (Ugas yan
Ternyata semua sisWa dapat mengerjakan den

peneliti menyampakan tujuan pembelajaran.
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pada kegiata inti, siswa dilanya tentang cuaca. Siswa dibantu peneliti
m,:nyimpullsan pengertian cuaca. Siswa memperhatikan media yang ditunjukkan oleh

gur berupa cimbol-simbol cuaca yang ditempel dipapan tulis.

Gambar 15. Mengidentifikasi Gambar Simbol — Simbol Cuaca
Dengan media gambar yang ditampilkan peneliti, siswa mengidentifikasi simbol-

imbol cuaca, Siswa ditanya mengenai tempat biasanya orang melakukan kegiatan

jual beli. Siswa dibimbing mengelompokkan tempat kegiatan jual beli di lingkungan
rumah dan sckolah.
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Gambar 16, Siswa Mengelom pokkan Tempat — Tempat Jual Beli



gjewa diajak berdiskusi oleh guru membahas tentang tempat-tempat orang melakukan

egiatan jual beli Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pengaruh kondisi

cuaca terhadap kegiatan jual beli.

pada kegistan akhir, siswa dipandu menyimpulkan pelajaran.  Setelah
men}ﬁmpuikan pelajaran siswa melakukan evaluasi. Peneliti melakukan refleksi hasil
lemudian memberikan tindak lanjut, mengamati kondisi cuaca di kota-kota besar

melalui berita di TV. Pelajaran diakhiri dengan salam penutup.

¢) Pertemuan Ketiga

pada periemuan Ketiga, dilaksanakan pada tanggal 12 April 2012 dengan
4 2 x 30 atau satu Kali pertemuan. Pada pertemuan ketiga peneliti

mata pelajaran IPS, Matematika dan [PA. Pembelajaran dimulai, dengan
pai kondusil. Setelah itu

yang diberikan pada

alokasi wakt

mengajarkan

salam, mengecek kehadiran siswn, dan menata kelas sam

melakukan apersepsi dengan menanyakan {Ugas

peneliti
melakukan apersepsi peneliti menyampaikan tujuan

pertemuan kedua. Setelah
pembelajaran.

pada kegiotan inti, Siswa memperh
dan gambar uang yang ditunjukkan oleh peneliti.

atikan gambar kegiatan orang yang sedang,

melakukan jual beli

Gambar 17. Penilti Menunjulkan Gambar Orang Yang Sedang Melakukan Jual Bell
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giswa menjelaskan hubungan antar gambar yang ditunjukkan. Siswa ditanya tentang
alat yang digunakan dalam kegiatan jual beli. Siswa ditanya bagaimana bentuk dari
uang kertas. Siswa menjelaskan sifat-sifat dari bangun datar persegi panjang. Siswa
mengamati serta menjelaskan hubungan gambar yang ditunjukan, yaitu: Gambar jual
beli dengan cuaca cerah dan Gambar jual beli dengan cuaca hujan.
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Gambar 18. Siswa Menjelaskan Hubungan Ga mbar Yang Di Tunjukkan

Siswa menyimpulkan hubungan antara kegiatan jual beli, uang dan kondisi cuaca dari

gambar yang ditampilkan. Siswa ditanya mengenai materi yang belum dimengerti.

Kegiatan akhir, siswa di pandu menyimpulkan pelajaran. Setelah menyimpulkan
pelajaran siswa melakukan evaluasi. Peneliti melakukan refleksi hasil tes kemudian
memberikan tindak lanjut berupa pesan agar siswa rajin belajar. Pelajaran diakhiri

dengan doa dan salam Penutup.

4.1.5 Deskripsi Pelaksanaan P
111 SD Negeri 25 Tanjung Batu

a) Pertemuan Pertama

embelajaran pada Kelas Eksperimen Di Kelas

dilaksanakan pada tanggal 10 April 2012 dengan
Peneliti mengajarkan mata

Pada pertemuan pertama,
alokasi waktu 2 x 35 menil atau sau kali pertemuan.



:‘iz-‘l:“p:: ;’:ﬂilm:::;:ﬂﬁ::b:; adalah- langftﬂh-langkah pembelajaran

' jaran dimulai, dengan kegiatan siswa
b.:rdg"a? dan mengecek kehadiran siswa dan menata kelas sampai kondusif. Setelah itu
peneliti melakukan apersepsi, peneliti mengajak siswa bernyanyi lagu “Abang
Tukang Bakso” yang diputar melalui laptop. Setelah melakukan apersepsi peneliti
menyampakan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti siswa mengamati video tentang kegiatan jual beli yang
ditampilkan melalui LCD. Dari video yang telah diamati, siswa menyebutkan
pengertian kegiatan jual beli menurut pendapat mereka dengan panduan peneliti.
Siswa ditanya mengenai pelaku-pelaku dalam kegiatan jual beli. Lalu peneliti
menampilkan slide berupa gambar orang yang sedang melakukan kegiatan jual beli
melalui LCD dengan menggunakan microsoft office powerpoint (terdapat penjual dan
pembeli), Siswa yang berani diminta untuk maju kedepan dan menunjukkan pelaku-
pelaku dalam kegiatan jual beli berdasarkan gambar yang ditampilkan, serta
membuktikannya melalui kursor yang ada di laptop. Siswa menjelaskan pelaku-
pelaku dalam kegitan jual beli, kemudian siswa yang berani diminta maju kedepan
untuk menuliskan kata-kata yang berhubungan dengan kegiatan jual beli
menggunakan laptop.

Siswa ditanya, apa @
memperhatikan gambar-gambar uang kertas yang digunakan dalam kegiatan jual beli
office powerpaint, siswa dapat mengamati bentuk dari uang kertas
tersebut. Siswa menyebutkan bentuk dari uang, yakni vang berbentuk bangun datar
Siswa dan peneliti membahas uang kertas sebagai salah satu bentuk
bangun datar persegi panjang. Siswa menemutunjukkan kedua sisi persegi panjang
yang berhadapan sama panjang. Siswa yang berani diminta untuk maju kedepan kelas
menunjukkan kedua sisi bangun datar menggunakan kursor pada komputer/laptop.
Siswa menemutunjukkan persegi panjang memiliki 2 simetri lipat dan 2 simetri putar.
Siswa memperhatikan animasi yang ditampilkan oleh guru melalui LCD. Siswa yang

berani, maju kedepan kelas untuk memainkan animasi tentang simetri lipat dan

lat yang dipunakan dalam kegiatan jual beli?, Siswa

melalui microsoft

persegi panjang.
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simetri  putar menggunakan laplop, serta mempraktekan lan d
n
menggunakan selembar vang kertas. Siswa m.ﬂ‘*}fimpulkm gsung dengan

; : o sifat-sifat bangun datar
persegi panjang. Materi ditampilkan melalui microsof

: _ office powerpoint melalui
LCD. Siswa ditanya oleh guru mengenai hal-ha yang belum mereka mengerti sesuai

dengan materi pembelajaran yang telaly diajarkan.

Pada kegiatan akhir, siswa dipandu untuk menyimpulkan pelajaran dan

mengerjakan soal evaluasi yang berbentuk soal isian sebanyak 5 soal. Peneliti
melakukan refleksi hasil evaluasi kemudian memberikan tindak lanjut mengamati

minimal 4 tempat dimana orang-orang melakukan kegiatan jual beli. Pelajaran
diakhiri dengan doa dan salam penutup.

b) Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua, dilaksanakan pada tanggal 11 April 2012 dengan
alokasi waktu 2 x 35 menit atau satu kali pertemuan. Peneliti mengajarkan mata
pelajaran [PA dan IPS. Pembelajaran dimulai dengan kegiatan siswa berdo’a dan
mengecek kehadiran siswa dan menata kelas sampai kondusif. Setelah itu peneliti
melakukan apersepsi dengan menanyakan pada siswa tugas yang diberikan peneliti
pada pertemuan pertama secara lisan. Ternyata hampir semua siswa mengetahui
tempat-fempat dimana berlangsungnya kegiatan jual beli. Setelah melakukan
apersepsi peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti siswa ditanya tentang cuaca melalui gambar. Siswa dibantu
oleh peneliti menyimpulkan pengertian cuaca. Siswa memperhatikan gambar simbol-
simbol cuaca vang ditampilkan melalui LCD. Siswa dibantu oleh peneliti
mengidentifikasi simbol-simbol cuaca yang di tampilkan melalui LCD menggunakan
microsofi office powerpoint. Siswa yang berani maju kedepan kelas untuk
mencocokan kata-kata yang telah tersedia dengan gambar simbol cuacs, kemudian
dibuktikan dengan menggunakan laptop.

Siswa ditanya tempat biasanya orang melaku
cars mengidentifikasi gambar tempat-tempat kegiatan

kan kegiatan jual beli dengan
jual beli.. Siswa dibimbing
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oleh gury Méﬁﬂlﬂmmmfﬂn tﬂnp.at kegiatan jual beli g lingkungan rumah dan
sekolah melalui gambar d.l LCD. Siswa mengelompokan tempat melajutan jual beli
menggunakan tabel dan SISWa yang berani maju kedepan kelas untuk mengisi tabel
dengan gambar yang kemudian dibuktikan dengan menggunakan laptop. Siswa
dibimbing guru mengic-lﬂnﬂfikasi barang-barang yang diperjualbelikan di lingkungan
qumah dan‘ Sekﬂl?h. S:.vtvj'a yang berani diminta untuk mengisi tabel tentang barang
yang diperjual belikan dilingkungan rumah dan sekolah. Melalui laptop. Siswa diajak
perdiskusi oleh peneliti membahas tentang perbedaan pengertian tempat-tempat jual
keli (warung, toko, pasar, dlIl.). Mater disampaikan melalui microsoft office
powerpaint. Siswa menjelaskan pengaruh kondisi cuaca terhadap kegiatan jual beli.
Siswa ditanya oleh guru mengenai hal-hal yang belum mereka ketahui sesuai dengan
materi pembelajaran yang telah diajarkan.

Pada kegiatan akhir, siswa dipandu menyimpulkan pelajaran. Setelah
menyimpulkan pelajaran, siswa mengerjakan soal evaluasi yang berbentuk soal isian
sebanyak 5 soal. Peneliti melakukan refleksi hasil tes kemudian memberikan tindak
lanjut untuk mengamati kondisi cuaca di kota-kota besar melalui berita di TV.

Pelajaran diakhiri dengan salam penutup.

c) Pertemuan Ketiga

Pada pertemuan Ketiga, dilaksanakan pada tanggal 12 April 2012 dengan
alokasi waktu 2 x 35 menit atau satu kali perfemuan, Pada pertemuan ketiga pencliti
mengajarkan mata pelajaran IPS, Matematika dan IPA. Pembelajaran dimulai, dengan
salam dan mengecek kehadiran siswa dan menata kelas sampai kondusif. Setelah itu
pencliti melakukan apersepsi dengan menanyakan siswa tugas yang diberikan penelit
pada pertemuan kedua secara lisan., Ternyata cuma sebagian keeil siswa yang
mengerjakan tugas tersebut. Setelah melakukan apersepsi pencliti menyampakan
tujuan pembelajaran.

Pada kegiata inti, Siswa mengamati game “delicious"” tentang kegiatan jual
bli di restoran yang ditampilkan melalui LCD. Siswa yang ingin mencoba
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i mnmﬂ}""‘“ game dimintf! untuk maju kedepan kelas dan memainkan menggunakan
aptop. SISW2 mﬂﬂgﬂ"_“‘" Bﬂi’“bﬂf yang ditampilkan melalui melalui LCD (gambar
jual beli dan uang). Siswa ditanya tentang alat yang digunakan dalam kegiatan jual
peli. Siswa ditanya bentuk dari vang kertas. Siswa menjelaskan sifat-si i

datar pcrsegi panjang. Materi ditampilkan m:nggunak:n mi:m:?;:itnr::mgﬁ
elalui LCD. Siswa menuliskan kata-kata melalui laptop sesuai dengan :::eri
pembelajara.

Siswa mengamati serta menjelaskan hubungan gambar yang ditampilkan
melalui LCD, yaitu: Gambar jual beli dengan cuaca cerah dan Gambar jual beli
depgan cuaca hujan. Siswa menyimpulkan hubungan anlara kegiatan jual beli, vang
dan kondisi cuaca dari gambar yang ditampilkan di LCD. Siswa ditanya mengenai
pal-hal yang belum mereka ketahui sesuai dengan materi pembelajaran yang telah
diajarkan.

Pada kegintan akhir, siswa dipandu menyimpulkan pelajaran. Setelah
menyimpulkan pelajaran siswa melakukan evaluasi yang berbentuk soal isian
sebanyak 5 soal. Peneliti melakukan refleksi hasil tes kemudian memberikan tindak
lanjut berupa pesan agar siswa rajin belajar. Pelajaran diakhiri dengan doa dan salam

penutup.

42 Deskripsi Data Hasil Tes

Data tes digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, Tes
ditujukan kepada siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa
telas TIIB dan kelas II[E SD Negeri 01 Palembang. Dengan kelas 1I[E sebagai kelas
cksperimen dan kelas 11IB sebagai kelas pembanding, dan semua siswa kelas 1IB,
kelas IIIC SD Negeri 128 Palembang. Dengan Lelas 1IIC sebagai kelas eksperimen
dan kelas ITIB sebagai kelas pcmbanding, Dan siswa kelas [11 SD Negeri 25 Tanjung.

Batu, Karena kelas 111 terdiri dari satu kelas saja, maka semua siswa tersebut adalah



populasi sekaligus sampel di dalam penelitian eksperimen yan
Pmﬂgka: pembelajaran tematik berbasis TIK ini, ¢ e
Untuk mengumpulkan data tentang peningkatan hasil belajar siswa digunakan
instrumen tes berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 25 soal yang telah divji
validitasnya sesuai dengan pokok materi yang diterapkan peneliti dalam penelitian,
peneliti memberikan tes awal (pretest) kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sehelum diberikan perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Pemberian
posttest kepada siswa setelah pokok bahasan tuntas dibahas. Untuk mengumpulkan
data hasil postrest digunakan butir soal pilihan ganda yang memiliki tingkat
kesukaran yang sama dengan soal pretest yang berjumlah 25 soal dengan pokok
materi yang telah disampaikan peneliti didalam kelas . Peneliti memberikan tes yang

sama kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan soal tes yang telah divji,

4.2.1 Data Tes Hasil Belajar Siswa

Tabel 1. Data Nilai Tes SD Negeri 01 Palembang

Tes | . Kelas Eksperimen Kelas Pembandin 2| Nilal "
< N b, 4503 g, I S . N Ko s | Hmakio| X R A ﬂllkii-.-
' 4 B Ll sidenl -
Pre- | 23 | 44 55 | 6a35 | 987 | 25 | 40 |84 | €494 | M,17, | =190 C
] RN ' i 2k = L RO
Post. | 23 | 68 100 $72 | 10,55 | 25 [ 36 06 | 7874|874 |5 100
N I N . i Y

Tabel 2. Data Nilai Tes SD Negeri 128 Palembang

Tes’| - Kelas Eksperimen Kelus Pembanding =~ 1{,:1111-7
i = R ! I Lg= i
Pei]35 |28 | 81 | s4.62 | 1420 |3 —ag | 87, | 5392 | M1 .00
"."I‘.W-E\f_ g T A i ] - I_.'_ v 4 - # -!
T T e T o PR R A L U B Lyl
el | gilF L i A e
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Tabel 3. Data Nilai Tes SD Negeri 25 Tanjung Batu

Tes |- Kelas Ekiparllm_:_n gy i =7, Nilaiv
N | Ko | Xewa | % § | inaks”
0 ' ideal ”’

Pret | 24| - 32 | 79|51 12,09, (1 1007

~fest

Tost | 24 | @0 | 100 |- 725 - 1486 | 100

fest,

Tabel 1 dan Tabel 2 menyajikan statistik deskriptif data nilai prerest dan
posttest hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas pembanding pada pelajaran
tematik berbasis TIK. Data statistik tersebut menyatakan kemampuan awal dan akhir
siswa pada hasil belajar yang meliputi jumlah subjek (N), nilai terendah (Xmin), nilai
tertinggi (KXmaks), rata-rata (X) dan standar deviasi (8). Sedangkan Tabel 3 hanya
menyajikan statistik deskriptif data nilai prefest dan posifest hasil belajar siswa kelas
eksperimen karena hanya memakai satu kelas,

Tabel 1. Data Nilai Tes siswa kelas II1 SD Negeri 01 Palembang bahwa nilai
pretest dan posttest dikelas cksperimen yakni kelas INIE dengan jumlah siswa
sebanyak 23 orang. Nilai pretest terendah adalah 44 dan nilai pretest tertinggi adalah
B4 dengan nilai rata — rata sebesar 64,35 dan mempunyai standar deviasi 9,87.
Sedangkan untuk nilai posttest nilai terendahnya adalah 68 dan nilai posttest tertinggi
adalah 100 dengan nilai rata — rata sebesar 87,2 dan mempunyai standar deviasi
1035. Untuk nilai pretest dan posttest dikelas pembanding (kontrol) yakni kelas T11B
dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang. Nilai pretest terendah adalah 40dan nilai
Pretest tertinggi adalah 84 dengan nilai rata — rata sebesar 64,94 dan mempunyai

standar deviasi 11,17, Sedangkan untuk nilai posttest nilai terendahnya adalah 56 dan
nilai posttest tertinggi adalah 96 dengan nilai rata - rata sebesar 78,74 dan
Mempunyai standar deviasi 8,74.

§la]
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Tabel 2. Data Nilai Tes siswa kelas TI1 SD Neger 128 Palembang bahwa nili
est dan posttest dikelas eksperimen yakni kelas I1IC dengan jumlah siswa
«cbanyak 35 orang. Nilai pretest terendah adalah 28 dan nilai pretest tertinggi adalah
g dengan nilal rafa = rata sebesar 54,62 dan mempunyai standar deviasi 14,20,
gedangkan untuk nilai posttest nilai terendahnya adalah 48 dan nilai posttest tertinggi
adalah 100 dengan nilai rata — rata sebesar 79,51 dan mempunyai standar deviasi
14,95. Untuk nilai pretest dan posttest dikelas pembanding (kontrol) yakni kelas [11B
dengan jumlah siswa sebanyak 35 orang. Nilai pretest terendah adalah 28 dan nila
pretest tertinggi adalah 87 dengan nilai rata — rata sebesar 53,92 dan mempunyai
sjandar deviasi 14,97. Sedangkan untuk nilai posttest nilai terendahnya adalah 36 dan
pilai posttest tertinggi adalah 100 dengan nilai rata — rata sebesar 67,71 dan
mempunyai standar deviasi 17,14.

Tabel 3. Data Nilai Tes siswa kelas I1I SD Negeri 25 Tanjung Batu bahwa nilai
pretest dan posttest dikelas eksperimen yakni dengan jumlah siswa sebanyak 24orang.
Nilai pretest terendah adalah 32 dan nilai pretest tertinggi adalah 79 dengan nilai rata
- ratz sebesar 57.5 dan mempunyai standar deviasi 12,09. Sedangkan untuk nilai
posttest nilai terendahnya adalah 40 dan nilai posttest tertingei adalah 100 dengan
nilai rata — rata sebesar 72.5 dan mempunyai standar deviasi 14,86. Kelas ini hanya
memskai kelas eksperimen dan tidak mempunyai kelas pembanding (kontrol).

Dari tiga Sekolah Dasar Negeri Di Kota Palembang yakni SD Negeri 01
Palembang, SD Negeri 128 Palembang dan SD Negeri 25 Tanjung Batu. Dapat
disimpulkan bahwa Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai
sehelum dilakukan pembelajaran tematik berbasis TIK dan hanya memnggunakan
Pembelajaran  secara konvensional (pretest) lebih kecil dibandingkan dengan nilai
fata-tata setelah dilakukan pembelajaran tematik berbasis TIK. (post! esf).




43 Analisis Data Tes
4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ini untuk mengetahui apakah data yang‘didapat dari penelitian
perdistribusi normal atau tidak,

Untuk menguji normalitas data pretest di kelas eksperimen dan kelas
pembanding digunakan chi-kuadrat (°). Ini digunakan untuk uji normalitas data yang
memakai kelas eksperimen dan kelas pembanding (kontrol). Yakni untuk uji
normalitas data dari SD Negeri 01 Palembang Dan SD Negeri 128 Palembang.
pasangan hipotesis yang akan di uji adalah :

4, :Data berdistribusi normal
H, :Data berdistribusi tidak normal
Kriteria pengujiannya adalah terima Ho jika 2iung < isbel, @ = 5%, selain itu Ho

ditolak.
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Prefest
Aspek : ) T e
Kelas fh”mg f.mj | Kesimpulan | Keterangan
kemampuan _ B FhApal:
Hasil belajar T | AT T A
Eksperimen | 1,589 11,070 | Terima Hg - Normal ™ -~
Siswa SD _ ¥
Negeri 01 ' : - ; . o) a5
1 : Kontrol - | 1,738 11,070 | Terima H, Normal '
Palembang - ™ : L0580 TN
_.a.'ssl :t::la_]ar Eksperimen 1,589 11,070 | Terima Ho ;. Normal". .-
Negeri 128 - o e e
Ayl Kontol | 1,738 | 11,070 | Terima Hs' | Nomal _ -
Palembang \ _ S e O B ey, I J
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Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Postest

Aspek e BT
deiiion Kelas © | iwune fmu}r’ Kesimpulan | Keterangan
Hasil belajar : _ _ _ - _ _
Siswa SD Eksperimen | 5,190 [ 11,070 | Terima Hy | Normal e
Negerl 0L | pembanding | 2,061 [ 11,070 EWERE A PO Mmooy
Palembang , . ' o <
Hasil belajar

Siswa SD Eksperimen | 1,589 11,070 | TerimaH, Normal
Negeri 128 : — .
Palembang RAgED! 1,738 .3 1,070 | TerimaH, | Normal

Sedangkan untuk uji normalitas data yang hanya memakai satu kelas yaitu
kelas eksperimen Menguji kenormalan data pretes dan postes dengan rumus
kemiringan Karl Pearson, uji normalitas ini digunakan untuk data dari SD Negeri 25

Tanjung Batu.
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Nilai Prefest dan Positest
Aspek :
Variabel Pretest Postest
Kemampuan
SD Negeri
25 Tanjung Km 0,05 0,36
: B:}m' Ny A

Dari hasil uji normalitas nilai prefes dan postest didapatkan bahwa data

terdistribusi normal dengan Km memenuhi wilayah penerimaan -/< K< I.
Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas tiga Sekolah Dasar

Negeri yang ada dikota Palembang yakni SD Negeri 01 Palembang, SD Negeri 128
Palembang, dan SD Negeri 25 Tanjung Batu Datanya Berdistribusi Normal.
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4.3.2 Uji Homogenitas
Uji Homogenitas dilakukan untuk menguji apakah data homogen atau
heterogen. Hasil analisa uji homogenitas data disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas

Nanla Scl-:ai.lh % vanahc*l " g hhi;u- ot

SDNegeri 01 | Fuung —ia
Palembang Fiabel 1,96

SD Negeri 128 Fhiteng 1,14
Palembang Fisbel 1,96

SD Negeri 25 Fhitung 1,51

Tanjung Batu Frabel 1,98

Dari Tabel 7. dapat diketahui bahwa Fyjwng < Fuabel, maka data dari tiga Sekolah
diatas dapat dikatakan homogen.

4.3.3 Uji Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :

H, : Tidak ada pengaruh penggunaan perangkat pembelajaran tematik berbasis TIK
terhadap hasil belajar siswa jika tpiung <t wbel.

H, : Ada pengaruh penggunaan perangkat pembelajaran tematik berbasis TIK
terhadap hasil belajar siswa jika Uniung = U tabel:

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas data, diketahui bahwa dlata
berdistribusi normal dan homongen, maka untuk pengujian htpclﬂ!isn}rn digunakan
statistik parametris. Untuk uji hipotesis dua sampel berhubungan digunakan uji-t,
Dalam melakukan pengujian terhadap hipotesis di atas digunakan taraf signifikan a =
$%, Kriteria pengujiannya adalah tolak Ha jika thiaeg < tutel 812U tolak Ho jika thiyag >

Tahet.
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Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis

s Namn'ﬂc_h.?laifmr: _' 5 -' . :VaraabcI 0 * '.*“ u Nl ,,‘
< 7 "‘; ; *.I:f i .".'r;-f t:{:._'.'_t;','“'::]r' ‘L"}:{: ‘:;';.-‘-":' ':: v
SD Negeri 01 Fhitung 4,55

Palembang
Fiabat 2,01
Palembang
Fuabet 2.64
Tanjung Batu
Fiabel 2,07

Dari tabel di atas dapat dililat bahwa Hy ditolak dan Hy diterima yang artinya
ada pengaruh perangkat pembelajaran tematik berbasis TIK terhadap hasil belajar
siswa kelas 11T Sekolah Dasar Negeri Di Kota Palembang,

Pengaruh yang paling tinggi diantara tiga sekolah tersebut ditunjukkan oleh
SD Negeri 25 Tanjung Batu yakni sebesar 8,60. Pengaruh urutan kedua ditunjukan
oleh SD Negeri 128 Palembang yakni sebesar 6,33 dan Pengaruh yang diurutan yang
ketiga ditunjukkan oleh SDv Negeri 01 Palembang yakni sebesar 4,55.

4.4. Data Hasil Observasi

Observasi dilakuka.n pada setiap kali pertemuan dan yang menjadi
observemya adalah teman sejawat. Hasil penilaian dari lembar observasi ini
diharapkan dapat menggambarkan keterlaksananya kegiatan belajar mengajar.
Adapun Indikator dalam lembar observasi adalah sebagar berikut. 1) Aktife siswa
dapat terlibat aktif karena proses belajar menarik dan bermakna; 2) konstruktif. siswa

G5

s e e



' termasuk kedalam kategori baik sedangkan

dapat menggabungkan ide-ide baru kedalam pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya untuk memahami makna atau keinginantahuan dan keraguan yang
selama ini ada dalam benaknya; 3) kolaboratif: siswa dalam suatu kelompok atau
komunitas yang saling bekerjasama, berbagi ide, saran atau pengalaman, menasehati
dan memberi masukan untuk sesama anggota kelompoknya; 4) antusiastik: siswa
dapat secara aktif dan antusias berusaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan; dan
S) multisensory: siswa dapat mencrima pembelajaran yang disampaikan untuk
berbagai modalitas belajar, baik secara audio, visval, maupun kinestetik.
Keterlaksanaan observasi setiap pertemuan dengan kesimpulan dapat dilihat
pada Tabel di bawah ini,
Tabel 9. Hasil Observasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol SD Negeri 01

Palembang
g3 L I’m temuai, L IRAR SR n;{._,]{l..lﬂ“].ll{h-ll'l v,.m 3
1. | 45,22 % '*
Kelas Eksperimen 2. 83%
3. 90,43 %
- Ratasrata E{ctpr]ai:'z-iﬁri_n:;li_n, e e "-:?_33 e
71 I T 192%
Kelas Kontrol 2. 32,8%
3. 31,2%
ol I(dm rata Kctcr]'ski-.ﬂndun PSIRTLLICr 17 73 % o "

Tﬂl'llhﬂt ]c!ns pcrbandmgan tmgkat aktmlas siswa di kclas ckspenmen dan
dikelas kontrol pada Siswa Kelas 111 SD Negeri 01 Palembang yang berbeda cukup
jauh yakni 72,88% dan 27,73%. Sesuai dengan kriteria penilaian yang dikemukan

oleh Purwanto (2004:132) bahwa kategori aktivitas siswa dikelas eksperimen
aktivitas siswa dikelas pembanding

(kontrol) termasuk kedalam kategori sangal kurang.



Tabel 10, Hasil Observasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol SD Negeri 128

Palembang
T N VT XTSI
FE e T VO (R T T T
Kelas Eksperimen 2, 86,13%
3. 02.30%
1-'::11.5-'_:':_:::1' _1:’:_1'[;7:1.4'.#_.-_-'::1_1%::' - ATy SS63 e
[ L & |
Kelas Kontrol 2, 74.61%%
3, l 784675
1. Rata-rata Keterlaksanoan 0T

Terlihat jelas perbandingan tingkat aktivitas siswa di kelas cksperimen dan
dikelas kontrol pada Siswa Kelas 111 SD Negeri 128 Palembang yang beebeda cukup
jauh yakni 85,63% dan 74.61%. Sesuai dengan kriteria penilaian yang dikemukan
olch Purwanto (2004:132) bahwa kategori aktivitas siswa dikelas cksperimen
termasuk kedalam kategori sangat baik sedangkan aktivitas siswa dikelas pembanding

(kontrol) termasuk kedalam kategori baik



Tabel 11. Hasil Observasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol SD Negeri 25

Tanjung Batu
e ek KR e
1. 80 %
Kelas Eksperimen L 87,5 %
3. 80,04 %
Rgta-mh*k&tcrluh_sml.am L dptae 82.51 % NS

Dari Tabel diatas dapat jelaskan pula bahwa akijvitas siswa di kelas IIl SD
Negeri 25 Tanjung Batu pertemuan pertama aktivitas siswa dikelas 111 (Eksperimen)
dengan mengggunakan perangkat pembelajaran tematik berbasis TIK sebesar 80%.
Pada pertemuan kedua terjadi sedikit peningkatan sebesar 87,5%. Sedangkan pada
pertemuan ketiga terjadi peningkatan lagi menjadi 80,04%, Jadi dapat disimpulkan
rata — rata aktivitas siswa di kelas eksperimen selama tiga kali pertemuan sebesar
82,51%. Terlihat aktivitas siswa di kelas eksperimen dapat dikategorikan baik sesual
dengan kriteria penilaian yang dikemukan oleh Purwanto (2004:132).

4.5 Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dengan satu kali pertemuan untuk pretest, tiga kali
pertemuan untuk perlakuan dan satu kali pertemuan untuk melaksanakan posttest
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk kelas eksperimen dilaksanakan
dengen menggunakan pembelajaran berbasis TIK sedangkan pada kelas kontrol yang
tidak diberi perlakuan, pambelajaran dilaksanakan dengan menerapkan pembelajaran
konvensional yang biasa dilakukan oleh guru pada umumnya, yaitu ceramah, tanya
jawab, dan pemberian tugas. Tes yang diberikan berbentuk soal pilihan ganda yang
telah diuji validitasnya. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui “pengaruh
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perangkal pembelajaran tematik berbasis TIK terhadap hasil belajar siswa Sekolah
Dasar Kota Palembang”.

Data Nilai Tes siswa kelas Il SD Negeri 01 Palembang bahwa nilai pretest dan
posttest dikelas eksperimen yakni kelas IIIE dengan jumlah siswa sebanyak 23 orang.
Nilai pretest terendah adalah 44 dan nilai pretest tertinggi adalah 84 dengan nilai rata
_ rata sebesar 64,35, Sedangkan untuk nilai posttest nilai terendahnya adalah 68 dan
nilai posttest tertinggi adalah 100 dengan nilai rata — rata sebesar 87,2. Untuk nilai
pretest dan posttest dikelas pembanding (kontrol) yakni kelas IIIB dengan jumlah
siswa sebanyak 25 orang. Nilai pretest terendah adalah 40dan nilai pretest tertinggi
adalah 84 dengan nilai rata — rata sebesar 64,94. Sedangkan untuk nilai posttest nilai
terendahnya adalah 56 dan nilai positest tertinggi adalah 96 dengan nilai rata — rata
sebesar 78,74.

Data Nilai Tes siswa kelas 111 SD Negeri 128 Palembang bahwa nilai pretest
dan posttest dikelas eksperimen yakni kelas I1IC dengan jumlah siswa sebanyak 35
orang. Nilai pretest terendah adalah 28 dan nilai pretest tertinggi adalah 81 dengan
nilai rata — rata sebesar 54,62. Sedangkan untuk nilai posttest nilai terendahnya
adalah 48 dan nilai posttest tertinggi adalah 100 dengan nilai rata — rata sebesar
79,51. Untuk nilai pretest dan posttest dikelas pembanding (kontrol) yakni kelas I11B
dengan jumlah siswa sebanyak 35 orang. Nilai pretest terendah adalah 28 dan nilai
pretest tertinggi adalah 87 dengan nilai rata — rata sebesar 53,92. Sedangkan uniuvk:
nilai posttest nilai terendahnya adalah 36 dan nilai posttest tertinggi adalah 100
dengan nilai rata — rata sebesar 67,71.

Data Nilai Tes siswa kelas 111 SD Negeri 25 Tanjung Batu bahwa nilai pretest
dan posttest dikelas eksperimen yakni dengan jumlah siswa sebanyak 24orang. Nilai
pretest terendah adalah 32 dan nilai pretest tertinggi adalah 79 dengan nilai rata -
rata sebesar 57,5. Sedangkan untuk nilai posttest nilai terendahnya adalah 40 dan nilsl
posttest tertinggi adalah 100 dengan nilai rata — rata sebesar 72,5. Kelas ini hauya

memakai kelas eksperimen dan tidak mempunyai kelas pembanding (kontrol).

(4)
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homogen. Dan ketiga kelas memiliki kemampuan awal yang tidak berbeda secara
signifikan sehingga kelas eksperimen dapat diberikan perlakuan yaitu dengan
penggunaan pembelajaran berbasis TIK Setelah diberi perlakuan pada kelas
eksperimen kemudian diberikan tes akhir (posttest),

Berdasarkan hasil analisis data tes yaitu pretest dan postiest dilakukan uji
hipotesis. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, jika tiwng = tabel maka H, diterima
dan jika thiwng < sbel maka H, ditolak. Hasil dari Uji- t terhadap hasil data test dari tiga
Sekolah Dasar Di Kota Palembang semuanya membuktikan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis TIK memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa kelas 11T Sekolah Dasar Negeri Di Kota Palembang. untuk melihat lebih jelas
seberapa besar pengaruh perangkat pembelajaran tematik berbasis Tik terhadap hasil
belajar siswa dapat dilihat pada diagram berikut.

@ SD N 01 Palembang
m 5D N 128 Palembang
@ 50 N 25 Tanjung Batu

Gambar 20. Digaram hasil Uji—t
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Dan diagram diatas dapat disimpulkan bahwa dari tiga Sekolah Dasar Negeri
Di Kota Palembang yang diteliti mengeunakan perangkat pembelajaran o
berbasis TIK Tethahadap Hasil Belajor Siswa kelas 11t yakni Di SO N 01
SD N 128 Palembang, dan SD N 25

temank
Palembang,
Tanjung Bam semuanya memberikan penganih
ini didapat dari hasil uji hipotesis vang dilakukan Berdasark
kriteria pengujian hipotesis, jika thas; > tus maka H,
maka H, ditolak, Dari 1abel dia

vang signifikan. Hal
an

diterima dan jika tyyme < tay
tas terlihat jelas dari ketiga sekolah tersebut bahwa
lsung > Towet Maka H, diterima. Di SD Negeri 01 Palembang hasil perhitungan Uit

diperoleh toun; 4,35 dan twag 2.01 jadi didapat 4,55 > 201, D SD Negeri 128
Palembang hasil perhitungan Uji-t diperoleh Uiz 6.33 dan tung 2.64 jadi didapat
6,33 > 2.64. Dan )i 8D Negeri 01 Palembang hasil perhitungan Uji-

t dipﬂl‘i’l‘l‘.‘h (T
8,60 dan Y 2,07 jodi didapat 8,60 > 2,07,

Dari tiga Sckolah Dasar Negeri Di Kota Palembang yakni SD Negeri 01
Palembang, SD Negeri 128 Palembang, dan SD Negeri 01 Palembang yang dilakukan
penclitian mengpeunakan peranghat pembelajaran tematik berbasis TIK techadap hasil
belajar siswa kelas 111 semuanya memberikan pengarub yang signifikan terhadap
ketiga Sckolah dasar Negeri yang digunakan.  Pengaruh perangkat pembelajaran
tematik berbasis TIK terhadap hasil belajar siswa kelas 1 yang paling tinggi pertama
adalah pada Siswa Kelas 111 SD Negeri 25 tanjung bate dengan hasil uji-t 8,60 > 2,07,
pengaruh yang kedua adalnh pada siswa kelas 111 SD Negeri 128 Palembang dengan
hasil Uji-1 6,33 > 2,64, Dun pengaruh vang ketinga adaluh pada siswa kelas [11 SD
Negeri 01 Palembang dengan hasil Uji-1 4,55 > 2,01.

Berdasarkan hasil observasi vang dilakuken oleh peneliti untuk melihat
aktivitas  siswn dalam  proses pembelajaran  yang menggunakan  peranghat
pembelajaran tematik berbasis TIK  terhadap tiga Sckoluh Dasar Neger Di Kot
Palembang. dapat dilihat pada diagram berikut.
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Gambar 21. Diagram hasil obsevasi terhadap aktivitas siswa

Jadi dari diagram hasil observasi dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
dikelas 111 SD Negeri 01 Palembang dengan rata - rata keterlaksanaan scbesar
72.88%. dikelas 111 SD Negeri 128 Palembang dengan rata — rata keterlaksanaan
sehesar 835,63% dan dikelas 111 SD Negeri 25 Tanjung Batu sebesar 82,51%. Hasil
aktivitas ketiga kelas tersebut dapat dikategorikan sangat baik sesuai dengan kriteria

penilaian yang dikemukan oleh Purwanto (2004:132).

Sedangkan yang menjadi indikator dalam observasi penelitian ini, yaitu sebagai
berikut. (1)Aktf: siswa dapat terlibat akiif karena proses belajar menarik dan
bermakna, (2)Konstruktif: siswa dapat menggabungkan ide-ide baru kedalam
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya untuk memahami makna atau
keinginantahuan dan keraguan yang selama ini ada dalam benaknya, (3)Kolaboratif:
siswa dalam suatu kelompok atau komunitas yang saling bekerjasama, berbagi ide,
saran atau pengalaman, menasehati dan memberi masukan untuk sesama anggola
kelompoknya, (4)Antusiastik: siswa dapat secara aktif dan antusias berusaha untuk

mencapai tujuan yang diinginkan, (S)Multisensory: siswa dapat menerima

13



pembelajaran yang disampaikan untuk berbagai modalitas belajar, baik secara audio
visual, maupun kinestetik. '

Penerapan pembelajaran tematik berbasis TIK dalam pelaksanaannya masih
mengalami hambatan — hambatan. Hambatan yang terjadi di dalam penelitian ini

hambatan eksternal diantaranya dalam pengpunaan laptop dan LCD, untuk

menggunakannya diperlukan kabel yang panjang karena tidak tersedianya tempat
menyambungkan arus listrik dikelas tersebut,, Hambatan tersebut sesuai dengan yang
dijelaskan oleh Dimyati dan Mudjiono (2009:239-253) bahwa factor atau hambatan
yang mempengaruhi belajar terbagi dalam faktor intern dan faktor cksternal, di dalam
penclitian ini yang terjadi adalah faktor eksternal yaitu prasarana dan sarana
pembelajaran yang kurang mendukung.

Pembelajaran berbasis TIK memberikan pengaruh positif, hal ini terlihat dari hasil
analisis data pada kelas eksperimen yang lebih baik dari kelas kontrol. Dapat dilihat
juga dari observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa siswa sangat berantusias dan
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Jadi, pembelajaran berbasis TIK dapat
digunakan sebagai altenatif bagi guru dalam kegiatan pembelajaran, namun tentunya
harus disesuaikan dengan materi dan tuuan dalam pembelajaran. Dengan
menerapkan perangkat pembelajaran tematik berbasis TIK ini siswa lebih antusias
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan terlibat akif dalam pembelajaran.
Sehingga hal ini sesuai dengan pemanfaatan TIK di dalam pendidikan yang
dikemukakan oleh Murtiyasa dapat dikategorisasikan menjadi 4 (empat) kelompok
yaitu sebagai berikut.(1) TIK sebagai gudang ilmu pengetahuan, (2) TIK scbagai Alat
bantu Pembelajaran, (3) TIK sebagai fasilitas pembelajaran, (4) TIK sebagai
infrastruktur pembelajaran. Jadi 4 manfaat tersebut dapat terlaksana dengan baik

dalam penelitian ini.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, Dari diagram diatas dapat
disimpulkan bahwa dari tiga Sekolah Dasar Negeri Di Kota Palembang vang diteliti
menggunakan perangkat pembelajaran  tematik berbasis TIK Terhahadap Hasil
Belajar Siswa kelas 111 yakni Di SD N 01 Palembang, SD N 128 Palembang, dan SD
N 25 Tanjung Batu semuanya memberikan pengaruh yang signifikan. Hal ini didapat
dari hasil uji hipotesis vang dilakukan Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, jika
thaung = Tubet Maka H, diterima dan jika tiwng < tuse maka H, ditolak. Dari tabel diatas
terlihat jelas dari ketiga sekolah tersebut bahwa typne > tuse maka H, diterima.

Dari tiga Sckolah Dasar Negeri Di Kota Palembang yakni SD Negeri 01
Palembang, SD Negeri 128 Palembang, dan SD Negeri 01 Palembang yang dilakukan
penclitian mengpunakan perangkat pembelajaran tematik berbasis TIK terhadap hasil
belajar siswa kelas 11l semuanya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
ketiga Sckolah dasar Negeri yvang digunakan.  Pengaruh perangkat pembelajaran
tematik berbasis TIK terhadap hasil belajar siswa kelas 111 yang paling tinggi pertama
adalah pada Siswa kelas 111 S1D Negeri 25 tanjung batu dengan hasil uji-t 8,60 > 2,07,
pengaruh yang kedua adalih pada siswa kelas [II SD Negeri 128 Palembang dengon
hasil Uji-t 6.33 > 2,64. Dan pengaruh yang ketiaga adalah pada siswa kelas 111 SD
Negeri 0] Palembang dengan hasil Uji-t 4,55 > 2,01.
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§.2 Saran

Setelah melakukan penclitian beberapa hal vang perlu disarankan adalah
schagai berikut, Untuk mencapai tujuan pembelajaran guru hendaknyva menerapkan
pembelajaran tematik berbasis TIK untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan
mengenalkan teknologi pada siswa SD. Selain ity guru juga hendaknya membuat
poses pembelajaran yang menvenangkan pembelajaran tematik berbasis TIK.
Kepada calon peneliti. agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut dalam penerapan

TIK. agar dapat memperkaya hasil penelitian yang sudah ada.
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